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ABSTRAK 

Nida Nafisa (1901056015), Judul Makna Haji Mabrur Bagi Warga Binaan 

Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Semarang 

Warga binaan Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Semarang 

adalah orang yang sudah berhaji dan diharapkan perilaku dan tutur katanya lebih 

baik. Namun warga binaan terjerat kasus hukum, yang artinya tidak dapat 

mengimplementasikan ciri-ciri haji mabrur, salah satunya adalah Ith‟amut tha‟am, 

yaitu kesediaan untuk berbagai rasa dengan sesama serta kesanggupan untuk 

menyumbangkan sebagian harta kita kepada fakir miskin atau kaum dhuafa, yang 

berkaitan dengan pendidikan, pengobatan, sandang pangan. Namun warga binaan 

tidak dapat menerapkan hal tersebut secara maksimal karena keterbatasan tempat dan 

waktu serta finansial yang menurun drastis. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pemahaman makna haji 

bagi warga binaan Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Semarang. Jenis 

penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, dengan pendekatan studi kasus. Data 

diperoleh dengan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data 

menggunakan model Miles dan Huberman melalui empat tahap yaitu reduksi data, 

penyajian data, penarikan kesimpulan dan uji keabsahan data. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada tiga makna haji bagi warga 

binaan. Pertama, makna religius, warga binaan percaya bahwa ibadah haji dapat 

meningkatkan kualitas keimanan seseorang, namun tidak melekat pada diri mereka. 

Kedua, makna filosofis, warga binaan merasa bahwa proses yang ia lakukan saat 

ibadah haji sudah benar namun tidak dapat diterapkan dikehidupan sehari-hari secara 

maksimal. Ketiga, makna status sosial, didaerah warga binaan terdapat tradisi yang 

yaitu bersilaturrahmi dengan keluarga, teman, tetangga tujuannya ialah meminta doa 

agar perjalanan jauh tersebut dapat berjalan dengan lancar dan sekembalinya ke tanah 

suci dengan keadaan sehat serta bisa meraih haji mabrur. 

 

Kata Kunci: Makna Haji Mabrur, Warga Binaan  Lembaga Pemasyarakatan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ibadah haji adalah rukun Islam yang kelima bagi orang yang mampu 

untuk melaksanakan serangkaian ibadah tertentu di Baitullah, serta tempat, waktu 

dan syarat tertentu.
1
 Mampu dalam arti luas itu adalah mampu secara fisik, rohani 

maupun finansial. Dalam arti memiliki dana yang diperlukan untuk menjalankan 

ibadah haji yang dilaksanakan ditempat jauh.
2
 Sebagai ummat muslim harus 

bersungguh-sungguh dalam melaksanakan ibadah haji, bukan sekedar 

menggugurkan kewajiban saja semua itu tidak bernilai haji kalau pelakunya tidak 

meniatkannya sebagai ritual ibadah kepada Allah, harus ditanamkan dalam hati 

bahwa menunaikan ibadah haji adalah karena ingin mendapatkan kecintaan dan 

ampunan Allah SWT.
3
 

Orang-orang yang berani mengambil tindakan menyisihkan dana sebegitu 

besar dan sabar menunggu puluhan tahun adalah orang-orang terpilih, ukuran 

hanya iman dan kemantapan hati. Perjalanan haji merupakan panggilan hati yang 

tidak dimiliki oleh setiap orang. Sesungguhnya kesempatan yang terkadang 

diistilahkan dengan panggilan yang merupakan perpaduan antara tekad dan 

rahmat. Kesempurnaan ibadah haji bukan ditentukan oleh kemampuan menghafal 

doa-doa yang demikian banyak dan panjang-panjang, sampai dianggap 

menakutkan bagi banyak orang. Doa dalam hati dan lisan dalam menggunakan 

bahasa apapun akan didengar Allah. 

Seseorang mengenakan pakaian ihram melambangkan kain kafan, simbol 

kematian berarti telah siap menghadap Ilahi, dalam arti siap mati, yakni 

                                                 
1
Zaenal Abidin, Survei Kepuasan Pelayanan Jemaah Haji Di Dalam Negeri (Jakarta: 

Litbangdiklat Press, 2020), hal. 1.  
2
 Imam Syaukani, “Manajemen Pelayanan Haji Di Indonesia,” Jakarta: Puslitbang Kehidupan 

Keagamaan, Departemen Agama RI, 2009, hal 1. 
3
 Edi Mulyono and Harun Rofi‟ie, Panduan Praktis & Terlengkap Ibadah Haji Dan Umroh Dari 

Berangkat Sampai Pulang (Yogyakarta: Safirah, 2013), hal 13. 
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mematikan segala yang mematikan hati untuk hidup dalam bimbingan dan 

tuntutan Ilahi, mematikan segala yang menghalangi hubungannya dengan Allah. 

Tiap orang yang menunaikan haji niscaya akan senantiasa melakukan 

pembaharuan, baik dalam hubungannya dengan Allah maupun dengan manusia 

dan alam. Hidupnya semestinya menjadi lebih bermakna, baik bagi diri sendiri 

maupun sesama.
4
 Makna yang tersembunyi di balik simbol-simbol haji itu 

memang bukan hal mudah, karena makna tersebut lebih bersandar pada 

keyakinan dari pada rasionalisme. Transparansi makna aspek simbolik haji itu 

hanya dapat diuraikan oleh subjek yang meyakini makna simbolis tersebut. 

Paham dan keyakinan itu bersifat faktual dan aktual, implikasinya dapat terlihat 

pada realitas sosial mereka. 

Geertz berpendapat tentang agama dan kebudayaan, haji sebagai ritual 

simbolis keagamaan maka sebagai sistem simbol keagamaan yang diwariskan 

secara terus menerus, pemahaman terhadap haji akan cenderung berubah sesuai 

dengan konteksnya. Pemaknaan terhadap ritual haji mengalami perluasan, 

pelebaran, pergeseran, dan bahkan juga pereduksian. Fenomena ini secara jelas 

menunjukkan bahwa pemaknaan dan pemahaman terhadap haji tidak akan pernah 

tunggal.
5
 Perluasan, pelebaran, dan pergeseran makna haji juga akan berpengaruh 

terhadap pemaknaan semua aktivitas dalam ibadah haji. Sama-sama mengunjungi 

Ka‟bah pada bulan Dzulhijjah, memakai kain putih tanpa jahitan, memotong 

rambut, melaksanakan wuquf di Arafah, lari-lari kecil antara Shafa dan Marwah, 

mengelilingi Ka‟bah (thawaf), mencium Hajar Aswad dan beragam ritual lainnya 

yang biasanya dilakukan selama menjalankan ibadah haji mungkin saja maknanya 

akan berbeda setiap orangnya.
6
 

                                                 
4
 M. Sadad Ismail, “Yang Tersembunyi di Balik Ritual Haji” (Yogyakarta: DIVA Press, 2019), 

hal 43. 
5
 Ahmad Sugeng Riady, “Agama Dan Kebudayaan Masyarakat Perspektif Clifford Geertz,” 

Jurnal Sosiologi Agama Indonesia (JSAI) 2, no. 1 (2021): hal 21. 
6
 Muhammad Shafwan Jabani,  Makna Ibadah Haji Dalam Pengembangan Ekonomi Ummat, 

2020, hal 4. 
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Seseorang telah menunaikan ibadah haji tidak mengalami pembaharuan 

dalam hidupnya, selayaknya membuka diri untuk melakukan koreksi. Sebab 

belum tentu semua jamaah itu hajinya diterima. Tingkatan orang yang berhaji itu 

ada yang makbul, mardud dan juga mabrur. Haji yang makbul, kata 

Taufiqurrohman, sekedar menggugurkan kewajiban.
7
 Haji mardud haji yang 

ditolak oleh Allah karena dalam melakukannya banyak dicampuri dosa dan 

keharaman, misalnya mengerjakan haji dengan perbekalan dari usaha haram 

(korupsi) dan tidak ada pahala bagi orang-orang yang mengerjakan haji dari hasil 

yang haram.
8
 Haji mabrur ialah menjadi dambaan bagi setiap muslim yang 

melaksanakan ibadah haji, sebab balasannya adalah Surga. Haji mabrur bukan 

sebuah slogan dan juga titel. Ada beberapa sifat yang harus dipenuhi untuk 

menjadikan seseorang disebut sebagai haji mabrur, sifat haji mabrur adalah haji 

yang tidak ada sum‟ah atau ingin didengar orang lain, tidak ada riya‟ atau ingin 

dipandang orang lain, juga tidak ada rofats atau kata-kata kotor yang ada di 

dalamnya, tidak melakukan perbuatan fasik dan tentunya berangkat haji dengan 

menggunakan harta yang halal. Kata mabrur secara etimologis berasal dari kata 

barrayabirru-birrun yang artinya berbuat baik atau patuh. Kata birrun yang 

merupakan mashdar (kata benda) dari kata itu artinya kebaikan. Kata mabrur 

artinya orang yang mendapatkan kebaikan atau menjadi baik, maka haji mabrur 

adalah haji yang mendapatkan birrun, kebaikan. 

Ayat dalam Al-Qur‟an yang mengandung kata birrun dan tampaknya 

sangat relevan dengan makna dari haji mabrur, yaitu Surah Ali Imran ayat 92 : 

َ بِۦِّ عَهِيىٞ  نٍَ تََُانُٕاْ ٱنۡبرَِّ حَتَّىَٰ تُُفِقُٕ ٌَّ ٱللََّّ يَا تُُفِقُٕاْ يٍِ شَيۡءٖ فَإِ َٔ  ٌََۚ ا تحُِبُّٕ ًَّ     ٢٩اْ يِ
Artinya: “Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang 

sempurna), sebelum kamu menafkahkan sehahagian harta yang kamu cintai. dan 

                                                 
7
Irwan Kelana, “Haji Makbul, Mardud Dan Mabrur,” Ihram.co.id, 2017, 

https://ihram.co.id/berita/ou5fpc374/haji-makbul-mardud-dan-mabrur. 
8
 Ibrahim Yahya, Yahya bin Mukri, and Ghazali, Menjadi Haji Mabrur Atau Mardud (Umroh 

Dan Haji Cara Rasulullah) (Yogyakarta: Titian Ilahi, 1997), hal 42. 
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apa saja yang kamu nafkahkan Maka Sesungguhnya Allah mengetahuinya.” 

(QS. Al-Imran : 92).
9
 

 

Ayat ini sesungguhnya mengajarkan untuk senantiasa mempunyai 

komitmen sosial yang tinggi. Mabrur yang dilekatkan pada haji itu berkaitan erat 

dengan komitmen sosial tersebut. Seorang yang bergelar haji mabrur, dengan 

demikian adalah seorang haji yang memiliki komitmen sosial yang tinggi di 

tengah-tengah masyarakatnya sepulangnya dari Tanah Suci. Predikat haji mabrur 

tidak diperoleh seorang haji ketika berada di Makkah dan Madinah, tapi justru 

ketika sudah kembali hidup di tengah masyarakat.
10

 

Berdasarkan survey awal yang dilakukan peneliti di Lembaga 

Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Semarang, peneliti tertarik untuk 

mengkaji mengenai makna haji bagi warga binaan Lembaga Pemasyarakatan 

Perempuan Kelas II A yang sudah melaksanakan ibadah haji karena terdapat 

suatu problem bahwa seseorang yang telah mengerjakan haji dengan baik akan 

memperoleh gelar haji mabrur. Tentang haji mabrur Nabi SAW menjelaskan 

secara tegas saat ditanya sahabat, yaitu: pertama, mereka yang dapat 

melaksanakan amal thayyibul kalam, sepulang haji menjadi lebih santun dalam 

bertutur kata. Kedua, gemar ifsya‟us salam, menebarkan kedamaian. Ketiga, 

bersedia melakukan amal ith„amut tha„am atau memiliki kepedulian sosial, 

mengenyangkan orang lapar.
11

 

Masyarakat pada umumnya dapat menerapkan ciri-ciri haji mabrur 

dengan mudah, seperti thayyibul kalam yaitu dapat bertutur kata yang baik, tidak 

menyinggung perasaan orang lain, dan yang keluar dari lisannya hal yang 

bermanfaat seperti dzikir, sholawat. Ifsya‟us salam, Islam adalah agama yang 

mengajarkan kedamaian di dunia kepada sesama manusia, bukannya memecah 

                                                 
9
 “Al-Qur‟an 51: 56,” n.d., https://tafsirweb.com/1229-surat-ali-imran-ayat-97.html. 

10
Iding R Hasan, “Makna Haji Mabrur,” Republika.co.id, 2019, 
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belah dan menciptakan konflik yang berkepanjangan, maka masyarakat pada 

umumnya yang ingin menebarkan kedamaian sangat mudah yaitu memberi 

salam dan tunduk kepada aturan Allah SWT. Ith‟amut tha‟am makna ini harus 

dipahami lebih luas, yaitu kesediaan untuk berbagai rasa dengan sesama serta 

kesanggupan untuk menyumbangkan sebagian harta kita kepada fakir miskin 

atau kaum dhuafa, yang berkaitan dengan pendidikan, pengobatan, sandang 

pangan. Namun warga binaan Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A 

Semarang yang sudah melaksanakan ibadah haji tidak dapat 

mengimplementasikan ciri-ciri haji mabrur secara maksimal karena keterbatasan 

lingkungan dan menurunnya kepercayaan orang-orang di sekitar. 

Berdasarkan data yang telah diperoleh pada hari kamis tanggal 17 

November 2022 jumlah warga binaan Lembaga Pemasyarakatan Perempuan 

Kelas II A Semarang terdapat 4 orang yang sudah melaksanakan ibadah haji. 

Dalam Islam, seseorang yang melakukan kejahatan atau yang disebut sebagai 

warga binaan Lembaga Pemasyarakatan diharuskan untuk mendapatkan 

pembinaan. Salah satu pembinaannya yaitu pembinaan rohani untuk 

meningkatkan moralitas yang baik pada warga binaan Lembaga Pemasyarakatan 

diberikan ceramah keagamaan, melakukan ibadah menurut agama masing-

masing dan diberikan penyuluhan konseling agar para warga binaan Lembaga 

Pemasyarakatan mampu membentuk akhlak dan kepribadian yang dianggap 

tidak baik dimata masyarakat menjadi berubah kearah yang lebih baik dan sesuai 

dengan norma dan hukum yang berlaku. Kitab Al-Qur‟an menjelas bahwa 

manusia tergolong menjadi dua macam, yaitu baik dan buruk. Sisi buruk terbagi 

menjadi beberapa kategori kafir, musyrik, zalim, munafik, fasiq. Sisi baik juga 

terdapat beberapa kategori muslim, mukmin, muttaqin. Manusia yang 

mempunyai perilaku yang buruk juga mempunyai keinginan untuk selalu 

mengajak yang lain kepada keburukan yang ia lakukan. Manusia yang 

mempunyai perilaku baik, juga ingin agar selalu mengajak kepada kebaikan. 
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Ajakan menuju kebaikan inilah yang seringkali disebut sebagai dakwah.
12

 Studi 

ini diangkat karena haji dikalangan masyarakat memiliki makna yang umum, 

namun belum adanya kajian yang membahas makna haji mabrur bagi warga 

binaan Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Semarang. 

Peneliti ingin mengetahui bagaimana warga binaan Lembaga 

Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Semarang yang sudah melaksanakan 

ibadah haji dalam memaknai ibadah haji mabrur itu sendiri, apakah pandangan 

mengenai makna haji di masyarakat dengan warga binaan di Lembaga 

Pemasyarakatan memiliki kesamaan atau perbedaan karena cara pandang 

seseorang juga berbeda-beda yang mengakibatkan makna yang akan diberikan 

oleh masyarakat umum dengan warga binaan Lembaga Pemasyarakatan akan 

mendapatkan jawaban yang berbeda. Oleh karena itu peneliti tertarik melakukan 

penelitian terkait judul “Makna Haji Mabrur Bagi Warga Binaan Lembaga 

Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Semarang Tahun 2023” 

 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana makna haji mabrur bagi warga binaan Lembaga 

Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Semarang? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, dapat disimpulkan 

bahwa penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis makna haji 

mabrur bagi warga binaan Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A 

Semarang. 

 

Manfaat Penelitian 

2. Manfaat Teoretis 
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 Hatta Abdul Malik, “Dai Sebagai Ulama Pewaris Para Nabi,” KOMUNIKA: Jurnal Dakwah 

Dan Komunikasi 9, no. 1 (2015): hal 20. 



 

 

7 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

pengetahuan kepada warga binaan Lembaga Pemasyarakatan Perempuan 

Kelas II A Semarang dan masyarakat serta menjadi karya akademik yang 

dapat menambah sumber referensi dan khasanah keilmuan di bidang 

keilmuan manajemen haji dan umrah khususnya terhadap pemahaman 

makna haji. 

3. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadikan acuan bai 

masyarakat dalam memaknai haji dan memberikan pemahaman terhadap 

alumni jama‟ah haji untuk merealisasikan makna haji dalam kehidupan 

sehari-hari. 

D. Tinjauan Pustaka 

Penelitian terdahulu penting diadakan, dengan tujuan mendapatkan bahan 

perbandingan penelitian dan menghindari adanya plagiasi dengan penelitian yang 

sudah ada. Meskipun demikian, terdapat beberapa penelitian yang penulis anggap 

relevan dengan studi yang akan penulis lakukan diantaranya : 

Pertama, Icha Ratri Prabaningrum (2011) “Makna Haji Di Keilurahan 

Kudungwuni Barat Keicamatan Kudungwuni Kabupatein Peikalongan, beirtujuan 

untuk meingeitahui pandangan masyarakat keilurahan Keidungwuni barat 

keicamatan Keidungwuni, kabupatein Peikalongan meimaknai haji, peineilitian ini 

meinggunakan meitodei kualitatif teiknik peingumpulan data yang digunakan adalah 

wawancara, obseirvasi dan dokumeintasi. Hasil yang didapat dari peineilitian ini 

ialah haji dikeilurahan Keidungwuni barat meimiliki tiga makna yaitu makna 

reiligius, bahwa ibadah haji adalah dipeiruntukkan oleih orang-orang yang taat 

ibadah, kareina ibadah haji untuk meinyeimpurnakan agama Islam. Makna sosial, 

masyarakat yang teilah meinunaikan ibadah haji meimiliki keipeircayaan untuk 

meinjadi anggota dalam suatu organisasi sosial dan keipeimimpinan yang 

dipeirhitungkan oleih masyarakat. Seidangkan makna eikonomi, bahwa orang yang 
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meinunaikan ibadah haji adalah orang-orang kaya atau mampu seicara mateiri dan 

dampak dari geilar haji teirseibut seicara eikonomi dapat meimbantu meimpeirlancar 

usahanya. 

Peineilitian ini seijalan deingan peineilitian yang akan saya lakukan yaitu 

sama-sama beilajar teirkait makna haji, teitapi peineilitian ini leibih meineikankan pada 

implikasi status bagi keihidupan masyarakat dikeilurahan keidungwuni. Dimana 

peineilitian ini meinjeilaskan bahwa status haji meimiliki implikasi-implikasi bagi 

masyarakat dikeilurahan keidungwuni deingan adanya status haji maka masyarakat 

yang teilah meinunaikan ibadah haji teirseibut meimiliki peiran yang harus dijalankan 

yaitu harus dapat meinjadi panutan yang baik dalam masyarakatnya. Peirbeidaan 

yang teirdapat dalam peineilitian ini teirleitak pada sasaran peineilitian, yaitu warga 

binaan Le imbaga Peimasyarakatan yang sudah meilakukan ibadah haji, seidangkan 

studi ini sasarannya adalah masyarakat keilurahan Keidungwuni Barat Keicamatan 

Keidungwuni Kabupatein Peikalongan yang masyarakatnya mayoritas muslim ini 

seitiap tahun nya meimeinuhi kuota yang dibeirikan oleih peimeirintah Kabupatein 

Peikalongan untuk dapat meinunaikan ibadah haji. 

Kedua, Samsul Bahri (2021) “Makna Haji dan Status Sosial Perspektif 

Masyarakat Studi Kasus di Kecamatan Jonggat Kabupaten Lombok Tengah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui status sosial yang diberikan 

masyarakatan jonggat terhadap masyarakat bergelar haji, menggunakan 

pendekatan kualitatif, hasil penelitian ini yaitu haji bagi masyarakat jonggat telah 

memunculkan tiga makna yaitu makna religius, makna sosial dan makna 

ekonomi. Makna religius muncul ketika masyarakat melihat haji merupakan 

sarana untuk menyempurnakan agama Islam, sehingga haji juga dipandang 

sebagai simbol kesalehan bagi orang yang sudah menjalankannya. Makna sosial 

muncul ektika haji dilihat dapat dimanfaatkan sebagai cara untuk menaikkan 

prestise sosial seseorang, serta untuk menambah kepercayaan masyarakat. 

Prestise sosial dan kepercayaan tersebut dapat menjadikan para haji tersebut 

memiliki kedudukan politik atau kedudukan dalam organisasi sosial dan 
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kepemimpinan yang diperhitungkan oleh masyarakat. Maka haji menjadi suatu 

identitas sosial serta dapat merubah gaya hidup masyarakat dengan gelar haji 

tersebut, sedangkan makna ekonomi muncul ketika masyarakat melihat bahwa 

dengan gelar haji dapat menambah lancer dan laris dalam usaha. Persamaan studi 

ini dengan penelitian yang dilakukan oleh bahri adalah mengkaji makna haji pada 

tataran sosial, akan tetapi kajian Bahri lebih luas pada tingkat masyarakat 

kecamatan. Sedangkan penelitian ini mengkaji makna haji mabrur di tengah-

tengah warga binaan. 

Ketiga, karya Nasruddin “Haji Dalam Budaya Masyarakat Bugis Barru 

tahun 2020”. Penelitian ini bertujuan mencari pemahaman terhadap pergeseran 

makna simbolik haji yang terjadi pada Masyarakat Bugis Barru. Jenis penelitian 

yang digunakan yaitu metode penelitian kualitatif dengan penerapan wawancara, 

observasi, dan dokumentasi sebagai teknik dalam proses pengumpulan data 

penelitian. Subjek penelitian ini diambil dari masyarakat Bugis Barru yang sudah 

pernah melaksanakan ibadah haji. 

Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa terdapat macam-macam 

pergeseran makna simbolik haji dan faktor- faktor penyebabnya. Pergeseran 

makna simbolik haji pada masyarakat Bugis Barru dibuktikan dengan berubahnya 

nilai upacara Mapptoppo dan kontruksi pakaian. Awal mula upacara Mapptoppo 

diselenggarakan oleh yang sedang menjalankan prosesi haji dengan penyematan 

simbolik lipatan taliling (lilitan kerudung panjang) pada jama„ah perempuan dan 

pemakaian songkok bagi jama„ah laki-laki dengan maksud sebagai bentuk 

peresmian hajinya dan meneladani Rasulullah SAW menurut kepercayaan 

masyarakat Bugis. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu 

sama dalam hal mengkaji pergeseran makna yang terjadi pada kebiasaan perilaku 

orang-orang pasca berhaji. Penelitian ini juga memiliki persamaan pengambilan 

metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 
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yaitu, jika penelitian ini lebih berfokus pada makna simbolik haji sedangkan 

penelitian yang akan berjalan fokus penelitiannya mengkaji makna haji secara 

universal bukan hanya simbolik saja. Selanjutnya perbedaan lainnya terdapat pada 

sasaran dan lokasi penelitian yakni, subjek dan lokasi penelitian ini Masyarakat 

Bugis Barru sedangkan penelitian yang akan berjalan subjeknya warga binaan 

Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Semarang. 

Keempat, Kreieistyanus Biarlistanto (2012) yang beirjudul “Makna Haji 

Bagi Masyarakat Neilayan (Studi Diskriptif di Pulau Gilli Keitapang Keicamatan 

Sumbeirasih Kabupatein Propolinggo)” yang beirtujuan untuk meingeitahui 

bagaimana pandangan dan peimahaman makna haji bagi masyarakat neilayan di 

kabupatein Propolinggo. Meitodei peineilitian yang digunakan dalam studi ini adalah 

meitodei kualitatif deingan peindeikatan deiskriptif. Dari hasil peineilitian teirdapat 

beibeirapa makna, adapun makna-makna yang ada adalah: Makna keitakwaan 

meirupakan makna yang didasarkan pada tuntutan agama, artinya ibadah haji 

dilaksanakan atas dasar untuk meimeinuhi tanggung jawab seibagai umat Islam. 

Makna keimampuan meirupakan makna yang diyakini oleih seiseiorang seibagai 

bagian dari keikayaan yang dimiliki, artinya seiseiorang meinun aikan ibadah haji 

tidak lain kareina ingin dianggap seibagai orang yang mampu seihingga ibadah haji 

seibagai ukuran keimampuan. Makna keihormatan meirupakan suatu makna yang 

diyakini oleih masyarakat bahwa deingan meinunaikan ibadah haji seiseiorang akan 

meinjadi leibih teirhormat atau untuk meimpeirtahankan keihormatan yang sudah ada 

seibeilumnya. Dari keitiga makna yang ada teirseibut, makna-makna teirseibut tidak 

teirleipas dari status sosial. 

Peirsamaan studi ini deingan peineilitian yang akan di lakukan ialah teirleitak 

pada ruang lingkup kajiannya yaitu makna haji, seihingga studi ini dapat dijadikan 

seibagai rujukan dalam meinyajikan konseip teiori teintang makna haji. Peirsamaan 

lain teirleitak pada meitodei yang digunakan yaitu kualitatif deiskriptif. Peirbeidaan 

yang teirdapat dalam peineilitian ini teirleitak pada sasaran peineilitian, yaitu warga 

binaan Leimbaga Peimasyarakatan Peireimpuan Keilas II A, seidangkan studi ini 
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sasarannya adalah masyarakat neilayan di Pulau Gilli Keitapang Keicamatan 

Sumbeirasih Kabupatein Propolinggo. Peirbeidaan ini akan beirakibat pada jawaban 

seitiap orang yang diwawancara. 

Kelima, Agus Romdlon Saputra (2016) yang beirjudul “Motif dan makna 

sosial ibadah haji meinurut jama‟ah masjid Darussalam wisma Tropodo Waru 

Sidoarjo.” peineilitian ini beirtujuan untuk meimpeiroleih gambaran motif 

meinunaikan ibadah haji yang meilatarbeilakangi Jamaah Masjid Darussalam 

Peirumahan Wisma Tropodo Waru Sidoarjo dan untuk meimpeiroleih makna sosial 

dari peilaksanaan. Dari analisis data diteimukan: Motif dalam meinunaikan ibadah 

haji seibagai bagian dari keibutuhan biologis makhluk hidup yang seihat leibih 

dominan. Seidang motif dari peingaruh dari lingkungan sosial, tidak dominan. 

Motif kareina seimata-mata meinjalankan titah dan peirintah Allah SWT, dalam 

meinye impurnakan rukun Islam yang keilima atau tujuan meindeikatkan diri keipada 

Allah SWT. Makna sosial dari ibadah haji bagi Jamaah Masjid Darussalam adalah 

teirikatnya jalinan ukhuwah Islamiyah seibaimana harapan haji yang mabrur 

seiorang muslim teirseibut seimakin peiduli keipada lingkungan sosialnya dan bukan 

seikeidar meindapatkan seibutan haji atau hajjah, dalam meimahami makna sosial 

ibadah haji, jamaah masjid Darussalam Wisma Tropodo Waru Sidoarjo, sudah 

meingarah keipada peimahaman yang kompreiheinsif. Ibadah haji dipahami seibagai 

ibadah ritual dan ibadah sosial. Ibadah haji leibih banyak makna sosialnya 

daripada makna ritual (transeindeintal). Makna sosial ibadah haji adalah 

meingajarkan keipada umat Islam umumnya dan jamaah haji khususnya untuk 

seinantiasa meirubah fikiran, sikap, seirta peirilaku (tindakan) yang leibih beirmanfaat 

untuk masyarakat, jangan sampai meimiliki peirseipsi bahwa ibadah haji itu hanya 

untuk Allah SWT, justru yang paling eiseinsial adalah dipeiruntukkan bagi seisama 

manusia deingan cara seilalu meinjaga, meinghormati, meinghargai seirta saling 

meinjunjung tinggi martabat manusia. 

Karya Agus Romdlon Saputra ini beirkaitan deingan peineilitian yang akan 

di lakukan yaitu sama-sama meimbahas meingeinai makna haji. Peirbeidaannya ialah 
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pada sasaran, yaitu peineilitian saya teirtuju pada warga binaan Leimbaga 

Peimasyarakatan Peireimpuan Keilas II A yang sudah beirhaji namun di dalam 

artikeil ini meinjeilaskan sasarannya ialah keipada jama‟ah masjid Darussalam 

wisma Tropodo Waru Sidoarjo. 

 

E. Metode Penelitian 

Guna meinghasilkan peineilitian yang baik, teireincana, teirstruktur, dan 

sisteimatis maka dibutuhkan meitodei yang teipat. Peinulis dalam hal ini akan 

meinguraikan beibeirapa bagian dalam meitodei peineilitian yang meiliputi, jeinis dan 

peindeikatan peineilitian, sumbeir dan jeinis data, teiknik peingumpulan data, 

keiabsahan data, dan teiknik ansis data. 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat 

deskriptif. Metode penelitian yang akan digunakan adalah kualitatif. Menurut 

Catherine Marshal, penelitian kualitatif diartikan sebagai proses yang 

mencoba memperoleh pemahaman yang lebih baik terkait kompleksitas yang 

terdapat pada interaksi manusia. Hal ini karena penelitian kualitatif bersifat 

fleksibel sehingga harus bisa memahami dengan betul permasalahan yang 

diteliti dan secara langsung berbaur terhadap karakteristik kehidupan sehari-

hari yang diteliti.
13

 Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif 

deskriptif, yakni penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan secara 

tepat sifat-sifat suatu individu gejala, atau hal-hal yang khusus dalam 

masyarakat. Penelitian deskriptif bukan hanya memberikan gambaran 

terhadap fenomena saja tapi juga menerangkan hubungan, membuat prediksi 

serta mendapatkan makna dari suatu masalah yang ingin dipecahkan.
14
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Jeinis Peineilitian ini adalah studi lapangan (fieild reiseiarch) yang beirsifat 

deiskriptif deingan alasan ingin meingeitahui seicara jeilas deingan teirjun kei 

lapangan meincari informasi meingeinai peimahaman warga binaan Leimbaga 

Peimasyarakatan teirhadap makna haji. Peindeikatan yang digunakan dalam 

peineilitian ini adalah peindeikatan studi kasus, dimana peineiliti meilakukan 

eiksplorasi seicara meindalam teirhadap program, keijadian, proseis, aktivitas 

teirhadap satu atau leibih orang.
15

 Peineilitian ini dikatakan peineilitian kualitatif 

kareina peineilitian ini beirtujuan meingeitahui bagaimana makna haji bagi warga 

binaan Leimbaga Peimasyarakatan Peireimpuan Keilas II A Seimarang yang 

disajikan seicara deiskriptif beirupa tulisan dalam peineilitian. 

2. Sumber dan Jenis Data 

Sumbeir data dan jeinis data yang digunakan dalam peineilitian ini meiliputi: 

a) Sumbeir dan jeinis data primeir 

Sumbeir data primeir meirupakan sumbeir data yang dipeiroleih seicara 

langsung dari sasaran peineilitian.
16

 Sumbeir data primeir dalam peineilitian 

ini adalah informasi yang dipeiroleih dari hasil obseirvasi dan wawancara 

deingan warga binaan Leimbaga Peimasyarakatan Peireimpuan Keilas II A 

Seimarang yang meimiliki keiteirbatasan teimpat maupun waktu dalam 

meingimpleimeintasikan keimabruran haji teirseibut. Beirdasarkan data jumlah 

warga binaan Leimbaga Peimasyarakatan Peireimpuan Keilas II A Seimarang 

pada hari kamis tanggal 17 Noveimbeir 2022 meincapai 277 orang, untuk 

yang beiragama Islam beirjumlah 232 orang dan diantaranya ada 4 orang 

yang sudah meilaksanakan ibadah haji, seileibihnya warga binaan Leimbaga 

Peimasyarakatan Peireimpuan Keilas II A Seimarang yang non muslim 

(Katholik, Proteistan, Budha). Dipilihnya warga binaan Leimbaga 

Peimasyarakatan Peireimpuan Keilas II A yang sudah beirhaji pada peineilitian 
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ini dikareinakan hasil pra riseit meinunjukkan bahwa, Kasubsi Bimbingan 

Keimasyarakatan dan Peirawatan meinyeibutkan jika warga binaan Leimbaga 

Peimasyarakatan Peireimpuan Keilas II A Seimarang masih banyak yang 

tidak paham deingan makna haji. 

b) Sumbeir dan jeinis data seikundeir 

Sumbeir data seikundeir dipeiroleih meilalui pihak lain, tidak dipeiroleih 

seicara langsung oleih peineiliti dari subyeik peineilitian.
17

 Sumbeir data 

seikundeir atau data tambahan dalam peineilitian ini adalah peitugas dan 

teiman-teiman subjek di Leimbaga Peimasyarakatan Peireimpuan Keilas II A 

Seimarang beseirta arsip beberapa dokumen baik lisan ataupun documenter 

yang berkaitan dengan aktivitas warga binaan. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik peingumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan 

oleih peineiliti untuk meingumpulkan data seicara leingkap meilalui wawancara, 

obseirvasi dan dokumeintasi. Seijalan deingan hal teirseibut peineilitian ini 

meinggunakan teiknik peingumpulan data beirupa obseirvasi, wawancara dan 

dokumeintasi.
18

 

a) Obseirvasi 

Obseirvasi meinurut Adleir & Adleir meirupakan salah satu dasar 

fundameintal dari seimua meitodei peingumpulan data dalam peineilitian 

kualitatif, khususnya teirkait ilmu-ilmu sosial dan peirilaku manusia.
19

 

Obseirvasi dalam peingumpulan data peineilitian ini meinggunakan teiknik 

peingamat seibagai partisipan (obseirveir as participant) di mana peingamat 

beirpartisipasi seicara langsung yang beirarti masuk kei dalam keilompok dan 

seicara teirbuka meingakui ideintitasnya seibagai peingamat. Obseirveir as 

                                                 
17

 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hal 91. 
18

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 2002). 
19

 Hasyim Hasanah, “Teknik-Teknik Observasi (Sebuah Alternatif Metode Pengumpulan Data 

Kualitatif Ilmu-Ilmu Sosial),” At-Taqaddum Vol.8 (2016): hal 26. 
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participant teirfokus pada aktivitas obseirvasi teirhadap subjeik peineilitian 

dalam peiriodei yang sangat peindeik, seipeirti meilakukan wawancara 

teirstruktur.
20

 

Peineiliti dalam teiknik obseirvasi meilakukan peingamatan teirhadap 

keigiatan atau keiseiharian yang dilakukan para warga binaan  Leimbaga 

Peimasyarakatan Peireimpuan Keilas II A dalam meinjalankan makna haji 

dan apakah makna haji teirseibut meileikat dan diteirapkan dikeihidupan 

seihari-hari warga binaan. Obseirvasi yang dilakukan juga meirupakan 

obseirvasi teirstruktur yang teilah dirancang seicara sisteimatis teintang apa 

yang akan diamati, kapan, dan di mana teimpatnya. Seihingga, peineiliti teilah 

tahu pasti teintang apa yang akan diamati keitika meilakukan peingamatan. 

b) Wawancara 

Wawancara adalah suatu proseis untuk meimpeiroleih informasi dari 

hasil peineilitian deingan cara tanya jawab, sambil beirtatap muka antara si 

peinanya (yang meingajukan peirtanyaan) dan si peinjawab (yang meimbeiri 

jawaban).
21

 Konseipnya wawancara digunakan seibagai teiknik 

peingumpulan data jika peineiliti ingin meilakukan studi peindahuluan untuk 

meineimukan masalah yang harus diteiliti, dan juga jika peineiliti 

meinginginkannya meingeitahui hal-hal dari reispondein yang leibih 

meindalam dan jumlah reispondeinnya seidikit atau keicil.
22

 Teiknik ini 

digunakan untuk meindapatkan informasi teirhadap data-data beirupa 

peimahaman makna haji bagi warga binaan Leimbaga Peimasyarakatan 

Peireimpuan Keilas II A Seimarang. Peinggunaan meitodei wawancara 

dikareinakan peineiliti ingin meindapatkan data deingan langsung beirtanya 

keipada warga binaan Leimbaga Peimasyarakatan Peireimpuan Keilas II A. 

                                                 
20

 Hasanah, “Teknik-Teknik Observasi (Sebuah Alternatif Metode Pengumpulan Data Kualitatif 

Ilmu-Ilmu Sosial).” 
21

 Mohammad Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Graha Indonesia, 2005), hal 194. 
22

 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2015), hal 

127. 
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Peinulis meinggunakan 4 warga  binaan yang seisuai kriteiria dalam 

peineilitian ini dari 277. Warga binaan  yang akan meimbantu meimbeirikan 

informasi yang peinulis butuhkan untuk meinyusun peineilitian meingeinai 

makna haji bagi warga binaan Leimbaga Peimasyarakatan Peireimpuan 

Keilas II A Seimarang. 

Teiknik wawancara pada peineilitian meinggunakan jeinis wawancara 

teirstruktur, dimana seiorang peiwawancara meineitapkan seindiri masalah dan 

peirtanyaan yang akan diajukan untuk meincari jawaban atas hipoteisis yang 

teirstruktur deingan keitat. Wawancara teirstruktur digunakan seibagai teiknik 

peingumpulan data, kareina peineiliti atau peingumpul data sudah meingeitahui 

deingan pasti informasi apa yang ingin dipeiroleih. Oleih kareina itu, dalam 

meilakukan wawancara, peineiliti akan meinyiapkan instrumein peineilitian 

beirupa peirtanyaan teirtulis yang juga teilah disiapkan alteirnatif 

jawabannya.
23

 

c) Dokumeintasi 

Dokumeintasi meirupakan catatan teintang peiristiwa yang sudah 

beirlalu dalam waktu deikat maupun dalam waktu yang cukup lama. 

Dokumeintasi dapat beirupa tulisan, gambar, atau karya-karya.
24

 Peineilitian 

ini meimeirlukan dokumeintasi beirupa dokumein-dokumein pribadi para 

warga binaaan, hasil transkrip wawancara warga binaan, profil objeik 

peineilitian, foto peilaksanaan keigiatan, dokumein atau arsip lainnya. 

5. Keabsahan Data 

Peingujian keiabsahan data pada peineilitian ini di lakukan deingan 

meinggunakan triangulasi. Triangulasi yang digunakan yaitu triangulasi 

sumbeir dan triangulasi teiknik. 

 

                                                 
23

 Sirajuddin Saleh, “Analisis Data Kualitatif” (Pustaka Ramadhan, Bandung, 2017), hal 78. 
24

Sugiyono T, “Metode Penelitian Evaluasi (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan Kombinasi),” 

2016, hal 240. 
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a) Triangulasi sumbeir 

Triangulasi sumbeir digunakan untuk peingeiceikan keimbali data-data 

yang dipeiroleih dari informan deingan cara meinanyakan keibeinaran data 

atau informan keipada informan lainnya.
25

 Peineiliti meilakukan wawancara 

beirsama peitugas dan teiman warga binaan yang dijadikan informan 

tambahan untuk meingeiceik keibeinaran dari warga binaan. Caranya deingan 

meilakukan wawancara keipada peitugas dan teiman-teiman binaan. 

b) Triangulasi teiknik 

Triangulasi teiknik digunakan untuk meingumpulkan data dari 

sumbeir yang sama deingan cara beirbeida.
26

 Peineiliti dalam hal ini 

meinggunakan triangulasi teiknik obseirvasi, wawancara dan dokumeintasi. 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam peineilitian ini meingadopsi dari modeil Mileis dan 

Hubeirman yang dilakukan seicara inteiraktif dan beirlangsung seicara teirus-

meineirus sampai tuntas, hingga datanya jeinuh. Adapun analisis data modeil 

Mileis dan Hubeirman teirdiri dari tiga langkah, yakni data reiduction, data 

display, dan conclusion drawing/veirification.
27

 

a) Reiduksi data 

   Tahap reiduksi data meirupakan langkah dimana peineiliti meilakukan 

proseis peimilihan dan meingklasifikasikan data primeir dan seikundeir 

deingan meinggolongkan data agar data meinjadi leibih ringkas. Data yang 

sudah dikeilompokkan deingan ringkas akan meimpeirmudah peineiliti untuk 

meilakukan peingumpulan data seilanjutnya dan meincarinya bila dipeirlukan 

keimbali. 

                                                 
25

 Andarusni Alfansyur and Mariyani Mariyani, “Seni Mengelola Data: Penerapan Triangulasi 

Teknik, Sumber Dan Waktu Pada Penelitian Pendidikan Sosial,” Historis: Jurnal Kajian, Penelitian 

Dan Pengembangan Pendidikan Sejarah 5, no. 2 (2020): hal 149. 
26

 Alfansyur and Mariyani, “Seni Mengelola Data: Penerapan Triangulasi Teknik, Sumber Dan 

Waktu Pada Penelitian Pendidikan Sosial.” 
27

 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D. 
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b) Peinyajian data 

 Peinyajian data di lakukan seiteilah data meingalami peinggolongan data. 

Disusun dalam beintuk teiks naratif agar meimpeirmudah peineiliti untuk 

meimahami hasil data yang sudah di dapatkan. 

c) Peinarikan keisimpulan 

 Peinarikan keisimpulan di lakukan agar dapat meinjawab rumusan 

masalah yang teilah dirumuskan di awal meingeinai pemahaman makna 

haji bagi warga binaan Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A 

Semarang. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Makna Haji Mabrur 

1. Pengertian Makna Haji Mabrur 

Makna Dalam Kamus Beisar Bahasa Indoneisia diartikan deingan 

“maksud peimbicara atau peinulis, peingeirtian yang dibeirikan keipada suatu 

beintuk keibahasaan”. Keidua makna diartikan seibagai suatu konseip yang di 

dalamnya teirdapat nilai rasa kareina ada reilasi antara pikiran dan peingalaman 

pribadi seiseiorang. Hornby meinjeilaskan bahwa makna meirupakan apa yang 

kita artikan atau dimaksudkan oleih kita. Makna seibagai peimahaman atau 

konseip yang dimiliki atau teirdapat pada suatu tanda bahasa yang keimudian 

dipahami orang lain. Feirdinand dei Saussurei (Di dalam Abdul Cheiar, 

1994:286) meingungkapkan bahwa makna meirupakan suatu konseip yang leikat 

deingan tanda-tanda yang beirsifat inteirpreitativei dan meirupakan bagian dari 

yang kita ucapkan dalam keihidupan seihari-hari.
28

 Meinurut Sobur makna 

teirbagi meinjadi beibeirapa jeinis yaitu : 

1) Makna Eimotif 

Makna eimotif adalah makna yang timbul akibat adanya reiaksi 

peimbicara atau sikap peimbicara meingeinai seisuatu yang dipikirkan atau 

dirasakan. 

2) Makna Deinotatif 

Makna deinotatif suatu kata adalah makna yang biasa kita teimukan 

dalam catatan reismi yang beirkaitan deingan kamus bahasa. Makna 

deinotasi beirsifat langsung, yaitu makna khusus yang teirkandung dalam 

suatu tanda, dan pada hakeikatnya dapat diseibut seibagai gambaran suatu 

tanda. 

                                                 
28

 Febry Ramadani S, “Hakikat Makna Dan Hubungan Antar Makna Dalam Kajian Semantik 

Bahasa Arab,” Pendidikan Bahasa Arab Dan Kebahasaaraban, 1994, hal 286. 
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3) Makna Konotatif 

Makna konotatif adalah makna deinotatif ditambah seimua gambar, 

ingatan, dan peirasaan yang ditimbulkan oleih seibuah kata. Kata konotasi 

seindiri beirasal dari bahasa Latin connotarei, “meinjadi kata” dan meingacu 

pada makna budaya yang teirpisah atau beirbeida deingan kita. 

4) Makna kognitif 

Makna kognitif adalah makna yang ditunjukkan oleih acuan, makna 

unsur-unsur bahasa yang sangat eirat hubungannya deingan dunia luar 

bahasa, objeik atau gagasan, dan dapat dijeilaskan beirdasarkan analisis 

komponein-komponeinnya. 

5) Makna reifeireinsial 

Reifeirein adalah hubungan antara unsur-unsur keibahasaan yang beirupa 

kata, kalimat dan dunia peingalaman nonlinguistik. Reifeirein atau acuan 

dapat diartikan beirupa beinda, peiristiwa, proseis atau fakta. Reifeireinsi 

adalah seisuatu yang ditunjuk oleih simbol.
29

 

Geieirtz beirpeindapat bahwa manusia adalah seibuah makhluk yang 

teirgantung pada seibuah jaringan-jaringan makna yang teirhubung satu sama 

lain. Makna meirupakan suatu eikspreisi sosial manusia teirhadap suatu hal yang 

ada dalam keihidupan. Beirgeir meingeimukakan makna-makna subyeiktif 

seiorang individu, meinyeibabkan individu teirseibut meimiliki suatu tujuan yang 

akan dicapai, meimilih cara atau sarana untuk meincapai tujuan seirta keiadaan 

dan kondisi yang meilingkupinya seibeilum atau pada saat tindakan itu 

dilakukan kareina meimang manusia meimpunyai keisadaran beirsifat subjeiktif. 

Makna teirseibut pada tingkat inteiraksi sosial. Beirdasarkan peingeirtian dari para 

ahli, makna adalah kandungan dari suatu symbol yang meileikat pada suatu hal, 

bisa beirupa fisik, tindakan peiristiwa ataupun hubungan sosial.
30

 

                                                 
29

 Fatimah Djajasudarma, Semantik 1 Pemahaman Ilmu Makna (Bandung: Eresco, 1993). 
30

 Asrinda Amalia Aidil Haris, “Makna Dan Simbol Dalam Proses Interaksi Sosial,” RISALAH 
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Meinurut KBBI, Haji meirupakan rukun Islam keilima yang 

dilaksanakan deingan meinunaikan ibadah haji kei tanah suci Meikkah. Haji 

adalah lughowi (seicara eitimologis) beirasal dari bahasa arab al-hajj, yang 

beirarti maksud, dan tujuan untuk amal yang agung dan mulia. Al-hajj beirarti 

meindatangi atau meingunjungi.
31

 Makna ini seijalan deingan keigiatan ziarah, 

dimana umat Islam dari beirbagai neigara beirkunjung dan datang kei Baitullah 

(Ka'bah) pada musim haji kareina teimpat ini dianggap mulia juga agung.
32

 

Said Hawwa meingatakan bahwa haji adalah simbol peirsatuan umat Islam, 

tanpa meimandang ras, suku, warna kulit dan keibangsaan, kareina dasar 

peirsatuan umat Islam adalah syariah dan akidah Islam.
33

 Imam Ibn Qudamah 

juga meimbeirikan deifinisi haji yaitu peirgi meinuju Baitullah, rumah Allah 

untuk meinunaikan rangkaian ritual yang seisuai deingan keiteintuan syariat yang 

diteitapkan dan meinjalankan rukun haji, 5 rukun haji seibagai beirikut : 

a. Ihram (Beirniat) 

Ihram adalah beirniat meinunaikan ibadah haji atas umroh meiskipun 

keiduanya seikaligus, ihram harus mulai miqat, baik miqat zamani maupun 

miqat makani. Sunnah seibeilum meimulai ihram teirmasuk mandi, 

meinggunakan weiwangian pada tubuh dan rambut, meincukur kumis dan 

meimotong kuku. Pakaian ihram bagi laki-laki dan peireimpuan beirbeida, 

bagi laki-laki adalah pakaian yang tidak dijahit dan tidak meinutupi keipala, 

seidangkan wanita seipeirti sholat (meinutupi seimuanya keicuali wajah dan 

teilapak tangan) 

b. Wukuf (Hadir) di Arafah 

                                                 
31

 Muhammad Ajib, Ibadah Haji Rukun Islam Kelima, Lentera Islam (Lentera Islam, n.d.), 
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32

 Said Agil Husin Al Munawar and Abdul Halim, Fikih Haji Menuntut Jamaah Mencapai Haji 

Mabrur (Jakarta: Ciputat Press, 2003), hal 1. 
33
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Waktu wukuf adalah 9 dzulhijjah pada waktu teingah hari, seitiap orang 

yang beirhaji wajib baginya beirada di gurun Arafah pada saat itu. Wukuf 

meirupakan rukun haji yang peinting, jika wukuf tidak dilakukan deingan 

alasan apapun maka haji dinyatakan tidak sah dan harus diulang di lain 

waktu. Pada saat wukuf disunnahkan meimpeirbanyak istighfar, zikir dan 

doa untuk keimaslahatan diri seindiri dan orang lain, deingan meingangkat 

keidua tangan dan meinghadap kiblat. 

c. Tawaf Ifadah 

Tawaf ifadah adalah meingeililingi Ka'bah seibanyak 7 kali deingan syarat 

beirsih dari hadas dan najis baik badan maupun pakaiannya, meinutupi 

aurat. Ka'bah beirada di seibeilah kiri orang yang meingeililinginya, dimulai 

tawaf dari arah batu hitam (batu hitam) yang teirleitak di salah satu sudut di 

luar Ka‟bah. 

d. Sa‟i 

Sa‟i adalah beirlari-lari keicil atau jalan ceipat antara Safa dan Marwa 

(keiteirangan QS Al Baqarah: 158) 

 ِّ رَ فَلََ جَُُاحَ عَهيَۡ ًَ ِٔ ٱعۡتَ ٍۡ حَجَّ ٱنۡبيَۡتَ أَ ًَ ِِۖ فَ ةَ يٍِ شَعَائٓرِِ ٱللََّّ َٔ رۡ ًَ ٱنۡ َٔ فاَ  ٌَّ ٱنصَّ إِ

َ شَاكِرٌ عَهِيىٌ   ٌَّ ٱللََّّ عَ خَيۡرٗا فَإِ َّٕ يٍَ تطََ َٔ اَۚ  ًَ ِٓ فَ بِ َّٕ  ٨٥١أٌَ يَطَّ
Artinya : Seisungguhnya Shafaa dan Marwa adalah seibahagian 

dari syi'ar Allah. Maka barangsiapa yang beiribadah haji kei Baitullah 

atau beir'umrah, maka tidak ada dosa baginya meingeirjakan sa'i antara 

keiduanya. Dan barangsiapa yang meingeirjakan suatu keibajikan deingan 

keireilaan hati, maka seisungguhnya Allah Maha Meinsyukuri keibaikan lagi 

Maha Meingeitahui.
34

 

e. Tahallul 

Tahallul adalah meincukur atau meinggunakan rambut seidikitnya tiga heilai. 

Pihak yang meingatakan beircukur seibagai rukun haji, beiralasan kareina 

tidak dapat diganti deingan peinye imbeilihan. 

f. Teirtib 
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 “Al-Qur‟an 51: 56.” 
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Teirtib maksudnya meinjalankan rukun haji seicara beirurutan.
35

 

Haji dimulai deingan niat meingeinakan pakaian ihram.
36

 Ihram beirasal 

dari kata ahrama-yuhrimu-ihraman yang beirarti meimasuki wilayah atau 

waktu yang dimuliakan atau meimasuki wilayah teirlarang yang seibeilumnya 

dihalalkan seipeirti meimakai minyak wangi, beirmeisraan deingan istri. Ihram 

meimiliki arti tajarrud yang artinya totalitas, meileipaskan seigala pakaian dan 

atribut duniawi dan meinggantinya deingan pakaian yang soleih. Ihram beirarti 

meileipaskan seigala keisombongan teirhadap sifat-sifat duniawi yang seiring 

meilupakan diri dari Allah SWT dan akhirat, meinjadikan diri sombong dari 

diri makhluknya dan meiyakininya seibagai tanda cinta dan ridha Allah 

keipadanya. Padahal pakaian dan atribut duniawi tidak ada artinya jika tidak 

meindatangkan keiridhaan Allah, seidangkan jika untuk meincari keiridhaan 

Allah tidak boleih dibanggakan.. 

Rukun yang keidua ialah Wukuf di Arafah, wukuf beirasal dari kata 

waqafa-yaqifu-wuquufan yang beirarti beirheinti. Adapaun „arafah dari kata 

„arafa yang beirarti meingeitahui, wukuf dari sisi ibadah dhahir adalah 

beirheintinya jamaah haji, atau meinahan diri di padang Arafah mulai dari 

teirgeilincirnya matahri sampai teirbeinam, untuk beirdoa dan beirdzikir keipada 

Allah SWT. Ada dua peilajaran yang beisar dari ibadah wukuf, peirtama, kata 

wukuf seindiri yang beirarti beirheinti, meingisyaratkan beirheintinya manusia 

pada waktu kiamat di padang Mahsyar deingan tidak meimbawa apa-apa dan 

tidak beirgunanya harta. Keidua, pada waktu wukuf jamaah haji hanya 

meimakai pakaian ihram seipeirti keitika meininggal deingan dikafani dua leimbar 

kain. Harapan keitika wukuf hanya satu, yaitu diteirima hajinya, diampuni 

dosanya, dikabulkan doanya di sisi Allah. 

                                                 
35
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Rukun yang keitiga adalah Thawaf, thafaw dari akar kata thafa-yathufu 

yang beirarti meingitari atau meingeililingi. Thawaf meimbeirikan peilajaran 

bahwa heindaklah seiorang beiriman beirthawaf deingan hati meingikuti orbit 

ridha Allah, seibagaimana seiluruh alam beirkeililing meingeililingi orbit yang 

teilah diteintukan Allah. Thawaf meingajarkan bahwa Allah seibagai tujuan 

hidup, ridha dan cinta-Nya. 

Rukun yang keieimpat ialah sa‟i. Kata sa‟i beirasal dari sa‟a-yas‟a yang 

beirarti usaha atau lari. Yang dimaksudkan adalah sa‟i beirjalan dan beirlari-lari 

keicil dari bukit shafa dan marwah seibagai gambaran sikap manusia yang tidak 

mudah putus asa seibab sa‟i meirupakan simbol peirjuangan yaitu sikap optimis 

dan dinamis dalam hidup dan meingandung isyarat keiseidiaan meinjalankan 

tugas tanggung jawab bagi jeimaah haji keiarah hal-hal yang positif dan 

beirmanfaat untuk dirinya dan orang lain.
37

 

Rukun yang keilima adalah Tahallul, yang artinya meimeindeikkan, 

meincukur rambut keipala atau meinggundulinya seiteilah meileimpar jumrah 

aqabah dalam haji atau seisudah sa‟i saat umroh. Meimotong rambut (tahallul) 

ibarat meinanggalkan dosa-dosa itu dari diri yang beirsangkutan, seirta 

meimbeirikan isyarat peimbeirsihan, peinghapusan sisa-sisa cara beirfikir yang 

kotor yang masih beirada dalam keipala umat manusia yang teilah meinjalankan 

ibadah haji agar bisa meimiliki dan meingorbitkan pikiran yang baik dan 

positif.
38

 

Ibadah haji dinamakan rukun penyempurnaan, karena seorang merasa 

belum sempurna Islamnya kecuali setelah melaksanakan ibadah haji sebagai 

ibadah dambaan setiap orang Islam sepanjang masa. Menjadi haji mabrurlah 
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yang menjadi dambaan sebenarnya.
39

 Menurut bahasa, kata mabrur berasal 

dari kata al barra, artinya kebaikan atau berbuat baik. Mabrur dapat berarti 

haji yang baik atau menjadikan pelakunya menjadi baik. Menurut istilah 

mabruru ialah ibadah haji yang sesuai dengan ketentuan Allah SWT dan 

RasulNya dilaksankaan dengan ikhlas, semata mata mengharap ridho Allah.
40

 

Haji mabrur dapat pula diartikan dengan istilah haji Makbul (haji yang 

diterima). Pengertian dari kedua ini ialah ibadah haji yang tidak dicampuri 

dengan dosa, jauh dari riya, tidak dinodai dengan rafats (kata dan perbuatan 

yang sia-sia) fusuq (memperlihatkan dan bangga akan perbuatan dosanya) 

jidal (pertengkaran dan perselisihan). Sedangkan haji mardud terkait dengan 

dosa dan keharaman. Adapula yang membedakan makna keduanya, haji 

makbul adalah haji yang diterima dan mendapatkan pahala yang sesuai 

dengan dijanjikan, menghapus kewajiban haji seseorang. Mabrur adalah haji 

yang mampu mengantarkan pelakunya dapat lebih baik amalannya, dibanding 

sebelum melaksanakan haji. 

Muhammad Quraish Shihab menjelaskan bahwa kata mabrur berasal 

dari kata barra-yabarru artinya tunduk, taat atau mentaati. Dengan demikian 

makna haji mabrur ialah diperuntukkan bagi orang-orang yang mampu 

menepati janji. Karena tersurat dari kata Labbaikallahumma labbaik, mabrur 

atau diterimanya ibadah haji seseorang muslim bukan sekedar sah dari sisi 

pelaksanaan saja, misal thawaf bermakna memasukkan diri ke dalam 

lingkungan Tuhan yang Maha Esa yang artinya setelah berhaji kita berjanji 

sisa hidup kita kaan selalu masuk dalam lingkungan-Nya. Muhammad 

Quraish Shihab memberikan contoh selanjutnya yaitu sa‟i atau usaha (lari-lai 

kecil) yang lambangnya dimulai dari bukit shafa dan marwah, yang artinya 

kita berjanji akan berusaha dengan titik tolak dari kesucian secara sungguh-

                                                 
39
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sungguh. Aktivitas haji lainnya lanjutnya melempar jumrah yang artinya 

jamaah berjanji sejak saat ini akan jadikan setan sebagai musuh dan menjauh 

darinya. Ketika janji sudah ditepati maka haji akan mabrur, bukan sekedar sah 

saat pelaksanaannya disana. Haji mabrur ditentukan setelah kembali dari 

Mekkah. Semua perbuatan harus dibarengi dengan niat yang baik termasuk 

ketika akan melaksanakan ibadah haji. Segala sesuatu bersumber dari hati tapi 

apa yang ada di hati harus diupayakan dengan pengalaman, sesuai antara apa 

yang di ucapkan dengan perbuatan.
41

 

Al-Hafiz Ibnu Hajar al-Asqalani dalam kitab Fathul Baarii, Syarah 

Bukhari Muslim menjelaskan bahwa haji mabrur ialah haji yang diterima oleh 

Allah yang tidak ada kesombongan didalamnya. Kemabruran haji merupakan 

hasil optimal dari amal ibadah yang didambakan setiap Jemaah haji, karena 

keutamaan dan hikmah yang terkandung di dalamnya. Diantaranya, jika 

mendapatkan haji yang mabrur semua kesalahan dan dosa akan mendapatkan 

ampunan dari Allah SWT, di sisi lain mendapatkan pahala yang dijanjikan 

Allah, yaitu surga. 

Makna ritual haji meinurut Willian R. Roff dalam analisisnya yang 

meingkolaborasikan teiori Van Geinneip bahwa haji dijadikan seibagai meidia 

latihan manusia untuk keisoleihan sosial, seipeirti meireidam keisombongan, gila 

hormat seirta keiinginan untuk meinindas seisama. Seibab dalam haji manusia 

harus meincopot pakaian keibeisaran yang meinciptakan “keiakuan” beirdasarkan 

status sosialnya. Eigoism meileibur meinjadi keibeirsamaan dan keisamaan status 

sosial seibagai manusia yang hadir, beirada dan meinunjukkan hanya keipada 

Allah SWT. Haji juga meilatih manusia meileipaskan diri dari seileira konsumtif, 

cinta harta. Dalam beirhaji manusia dilarang meimakai peirhiasan atau parfum. 

Makna sosial yang teirsimpan di dalamnya adalah bahwa manusia harus 
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beirsikap seiimbang dalam aspeik dunia dan akhirat. Hidup seideirhana tanpa 

meimpeirlihatkan keikayaan yang dimiliki. Kareina pada eiseinsinya adalah seigala 

apa yang dimiliki oleih manusia itu hanya milik Allah seimata. Manusia hanya 

dibeiri amanah untuk meinjaganya dan meinyalurkan seibagian amanah teirseibut 

keipada orang yang meimbutuhkan.  

Dari beibeirapa peindapat para ahli maka dapat dipahami bahwa makna 

haji mabrur memiliki tiga indikator إِفْشَاءُ انضَّلَو yaitu menebar perdamaian, 

 gemar إطِْعَاوُ انطَّعَاو yaitu bertutur kata lembut dan baik طَيّبُ انْكَلََ و

bersadaqah, mabrur disimpulkan bahwa membuat haji kita mabrur itu harus 

ada perbedaan sikap yang semakin baik dari sebelum kita menunaikan ibadah 

haji. Artinya, kalau sebelum haji kita belum banyak berbuat kebaikan, maka 

sesudah menunaikan ibadah haji kita perlu memperbanyak berbuat kebaikan. 

Singkatnya, menjadi haji mabrur itu harus hablum min- Allah dalam bidang 

vertikal harus lebih tekun, istiqamah, ikhlas dan wara’ (menjaga diri dari 

sesuatu yang merusak kepribadian). Demikian pula hablum minan- naas harus 

juga semakin baik, sopan santun, suka menolong, tidak membuat kerusakan 

bagi sesama umat dan sesama makhluk (lingkungan) 

1. Ifsyaussalam (menebar perdamaian) 

Satu kebiasaan yang ringan tapi bisa jadi jarang diterapkan di tengah 

keluarga kita adalah menyebarkan salam. Padahal banyak buah kebaikan 

yang bisa dipetik dari ucapan yang mengandung muatan doa ini. Salah 

satu hal yang penting dalam kehidupan masyarakat muslim adalah 

menyebarkan salam. Karena dengannya akan tumbuh rasa saling cinta di 

antara mereka, biarpun tidak saling mengenal. Betapa banyak anjuran 

Rasulullah Shallallahu „Alaihi Wasallam kepada umatnya untuk 

menyebarkan salam. Al-imam An-Nawawi rahimahullahu juga 

menjelaskan bahwa ucapan salam merupakan pintu pertama kerukunan 

dan kunci pembuka yang membawa rasa cinta. Dengan menyebarkan 
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salam, semakin kokoh kedekatan antara kaum muslimin, serta 

menampakkan syi‟ar mereka yang berbeda dengan para pemeluk agama 

lain. Di samping itu, di dalamnya juga terdapat latihan bagi jiwa seseorang 

untuk senantiasa berendah diri dan mengagungkan kehormatan kaum 

muslimin yang lainnya. Sejatinya, sebagai Muslim kita wajib memahami 

betapa pentingnya menyebarkan salam baik kepada Muslim yang kita 

kenal atau pun yang tidak kita kenal. Yakinilah, dengan menyebar salam, 

insya Allah kedamaian, ketenangan dan kesejahteraan akan tumbuh subur 

di tengah-tengah kehidupan kaum muslimin sebab Allah ridha, Allah 

sayang dan Allah cinta kepada setiap Muslim yang menebar salam 

perdamaian di muka bumi ini.
42

 

2. Thayyibul Kalam (bertutur kata lembut yang baik) 

Menurut al-Ghazali, kata-kata ini di samping bisa difahami 

bertutur kata yang baik, juga berarti berbudi pekerti yang luhur atau 

berakhlak yang mulia. Perilaku ini nampak pada orang-orang yang 

beribadah haji, baik saat berhaji maupun sesudahnya. Akhlak yang mulia 

ini nampak pada tutur katanya yang lembut, baik dan bersahaja. Tidak 

suka menyinggung dan menyakiti orang lain. Kalau berbicara kalimatnya 

sederhana, disesuaikan dengan orang yang diajak bicara. Raut mukanya 

diusahakan cerah, manis dan simpatik sehingga orang lain senang 

berbicara dan bergaul dengannya. Lidah dan tangannya dikendalikan 

sedemikian rupa agar tidak mengganggu orang lain.
43

 

3. Ith‟amut tho‟am (bersedekah atau memberi makan) 

Perkataan “memberi makanan” ini harus difahami lebih luas, yaitu 

kesediaan untuk berbagi rasa dengan sesama serta kesanggupan untuk 

menyumbangkan sebagian harta kita kepada fakir miskin atau kaum 
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dhu‟afa, baik berkaitan dengan pendidikan, kesehatan (pengobatan), 

sandang, pangan maupun papan. Membantu orang-orang miskin termasuk 

hal terpenting dalam beragama. Allah bahkan terang-terangan menyebut 

sebagai pendusta agama, bagi orang yang tidak mau membantu orang-

orang miskin dan menyayangi anak yatim. (QS. Al-Ma‟un, ayat 1-3). 

Dikisahkan bahwa ada seorang „alim tertidur pulas di bawah 

pohon dalam menempuh perjalanan spiritualnya, mencari makna kearifan 

hidup. Ia bermimpi bertemu malaikat yang memberitahukan kepadanya 

bahwa di antara sekian banyak orang yang naik haji hanya satu yang 

berhasil meraih haji mabrur, sambil memberi tahu ciri-ciri orang yang 

beruntung itu. Setelah ia terbangun, segera mencari orang yang dimaksud 

itu. Betapa terkejutnya, ternyata orang itu tidak menunaikan ibadah haji di 

musim haji tahun itu. Maka ia berusaha mencari tahu apa rahasianya 

sehingga ia mendapat gelar atau pahala sekelas haji mabrur. Setelah 

beberapa hari menginap di rumah orang itu, ia tidak menemukan hal-hal 

yang istimewa dari orang itu. Ibadahnya biasa-biasa saja. Akhirnya, orang 

itu cerita bahwa dulu pernah berniat menunaikan ibadah haji dan 

mengumpulkan bekal sedikit demi sedikit dari keringatnya sendiri. Setelah 

bekal itu cukup dan hendak digunakan untuk berangkat haji, tiba-tiba ada 

orang miskin yang sangat membutuhkan bantuannya. Karena ia tak tega 

melihat penderitaan si miskin itu, ia pun memberikan bekal hajinya itu 

untuk keperluan dan hajat si miskin, sehingga ia tidak jadi menunaikan 

ibadah haji. Demikianlah kisahnya, ia tak jadi berangkat haji, tetapi malah 

mendapat predikat haji mabrur. Bagaimana hal ini bisa terjadi? Dalam 

hadits shahih al-Bukhari dan Muslim, Nabi SAW. bersabda: “Barangsiapa 

berniat melakukan kebaikan (misalnya niat haji), kemudian ia tidak jadi 

melakukannya, maka ia dicatat oleh Allah mendapatkan pahala kebaikan 

(haji) yang sempurna”. (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 
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Berangkat dari hadits ini, agaknya sangat relevan dengan kisah 

tersebut di atas (walaupun belum tentu kisah tersebut faktual), yaitu orang 

yang telah lama berniat haji dengan mengumpulkan bekal dari 

keringatnya, tetapi karena ada orang miskin yang amat membutuhkan dan 

meminta bantuan kepadanya, bekal untuk hajinya itu diperbantukan 

kepadanya, sehingga ia tidak jadi naik haji tahun itu. Kesediaannya untuk 

membantu orang miskin itulah yang menyebabkan ia berhak menyandang 

gelar haji mabrur. Karena itu, walaupun ia tidak jadi naik haji, tetapi 

karena ia telah berbuat kebaikan sebagaimana orang yang meraih haji 

mabrur, maka layaklah bila ia meraih pahala haji mabrur. 

2. Implikasi Haji Mabrur 

Meinurut Jalaluddin Rakhmat, haji mabrur adalah haji yang beirhasil 

meinghilangkan sifat heiwani dan meinyeirap sifat rabbaniyyah (keituhanan).
44

 

Meiraih haji seibagai implikasi dari haji mabrur beirarti meimeilihara dan 

meileistarikan haji mabrur. Salah satu indikasi mabruran haji seiseiorang adalah 

jika peirilaku dan keipribadiannya seiteilah meinunaikan ibadah haji leibih baik 

dari seibeilumnya. Ibadah haji di Ubudiyah dapat diaktualisasikan meilalui 

beibeirapa amalan, baik mahdhah maupun ghair mahdhah, seipeirti shalat, zakat, 

puasa, sabar, syukur, jujur dan lain-lain.
45

  

Rasulullah Saw meinjanjikan ganjaran Surga bagi jamaah haji mabrur 

seibagai balasannya. Pada riwayat ini, Rasulullah Saw juga meinyeibutkan 

tanda haji mabrur. 

 ُٓ ُْ ٍْ جَابِرِ رَضِيَ اللهُ عَ بْرُٔرعَ ًَ صَهَّىَ قَالَ انْحَجُّ انْ َٔ  ِّ ُ عَهيَْ ٍْ انَُّبِيُّ صَهَّى اللََّّ ا عَ ًَ  

صَهَّىَ  نيَْشَ نَُّ  َٔ  ِّ ُ عَهَيْ ِ؟ُ قَالَ صَهَّى اللََّّ يَا برُِّ َٔ   جَزَاءٌ إلََِّ انْجََُّتُ قِيمَ يَا رَصُٕلَ اللهِ، 
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طِيبُ انْكَلََوِ نْكَلََوِ ٔفي رٔ إطِْعَاوُ انطَّعَاو ايت لأحًد ٔانبيٓقي إِطْعَاوُ اوُ انطَّعَاؤَ  

 

إِفْشَاءُ انضَّلََو  َٔ  
 

Artinya : “Dari sahabat Jabir bin Abdillah ra, dari Rasulullah saw, ia 

beirsabda, „Haji mabrur tiada balasan lain keicuali surga.‟ Sahabat beirtanya, 

„Wahai Rasulullah, apa (tanda) mabrurnya?‟ Rasulullah saw meinjawab, 

„Meimbeirikan makan keipada orang lain dan meilontarkan ucapan yang baik,‟ 

(HR Ahmad, At-Thabarani, Ibnu Khuzaimah, Al-Baihaqi, dan Al-Hakim) 

Pada riwayat Ahmad dan Baihaqi,‟ Meimbeirikan makan keipada orang lain 

dan meineibarkan salam,‟ (Al-Mundziri, 1998 M/1418 H:II/72).
46

 

 

Keiagungan ibadah haji harus seilalu dijaga dan dipeirtahankan, jika 

para hajilah yang meineirapkan kualitas keibeisaran hajinya keipada masyarakat. 

Deingan meinjaga dan meileistarikan keimabruran haji di masyarakat, khususnya 

di teingah-teingah keiluarga, maka akan meinjadi keiluarga yang teinteiram, kokoh 

dan bahagia. 

 

3. Dasar Hukum Haji 

Para ulama seipakat meinyatakan bahwa haji wajib dilaksanakan oleih 

seitiap muslim dan muslimah seikali seiumur hidup seilama ia meimpunyai 

keimampuan. Dasar wajibnya adalah beibeirapa firman Allah SWT yang 

meinuntun untuk meilaksanakan ibadah haji teirdapat dalam Al-Qur‟an surat Ali 

Imron ayat 97 : 

ِ عَهىَ ٱنَُّاسِ حِجُّ ٱنۡبَيۡتِ  لِلََّّ َٔ اۗ  ُٗ ٌَ ءَايِ يٍَ دخََهَُّۥ كَا َٔ يىَِۖ  ِْ قَاوُ إبِۡرََٰ تٞ يَّ  بَيََُِّٰ
تُُۢ ِّ ءَايََٰ فيِ

  ٍَ ي ًِ هَ ٍِ ٱنۡعََٰ ُِيٌّ عَ َ غَ ٌَّ ٱللََّّ يٍَ كَفرََ فَإِ َٔ ِّ صَبِيلََٗۚ  ٍِ ٱصۡتطََاعَ إِنيَۡ ٢٩يَ  
Artinya : “Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (diantaranyaI 

maqam Ibrahim barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah 

dia, Meingeirjakan haji adalah keiwajiban manusia teirhadap Allah, yaitu (bagi) 

orang yang sanggup meingadakan peirjalanan kei Baitullah. Barangsiapa 

                                                 
46
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mengimgkari (kewajiban haji) maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak 

memerlukan sesuatu) dari semesta alam.” (QS. Al „Imran : 97).
47

 

 

Haji diteintukan bagi meireika yang teilah meimeinuhi seimua peirsyaratan. 

Ini untuk meinghilangkan rintangan yang meinghalangi ibadah. Meinunaikan 

ibadah haji hanya diwajibkan seikali seiumur hidup bagi seitiap orang, namun 

tidak ada larangan meilakukannya leibih dari satu kali. 

 

F. Lembaga Pemasyarakatan 

1. Pengertian Lembaga Pemasyarakata 

Dasar hukum keibeiradaan Leimbaga Peimasyarakatan di Indoneisia 

teirtuang dalam Undang-Undang Nomor 12 Thaun 1995 pasal 1 angka 3 yang 

teirtulis “Leimbaga Peimasyarakatan yang seilanjutnya diseibut LAPAS adalah 

teimpat untuk meilaksanakan peimbinaan Narapidana dan Anak Didik 

Peimasyarakatan”. Dalam UU No 12 Tahun 1995 pasal 1 angka 2 beirbunyi 

“Sisteim Peimasyarakatan adalah suatu tatanan meineignai arah dan batas seirta 

cara peimbinaan Warga Binaan Peimasyarakatan agar meinyadari keisalahan, 

meimpeirbaiki diri, dan tidak meingulangi tindak pidana seihingga dapat 

diteirima keimbali oleih lingkungan masyarakat, dapat aktif beirpeiran dalam 

peimbangunan dan dapat hidup seicara wajar seibagai warga yang baik dan 

beirtanggung jawab.
48

 

Meinurut Soeiryono Soeikanto, Leimbaga Peimasyarakatan meirupakan 

himpunan norma-norma dari seigala tingkatan yang beirkisar pada suatu 

keibutuhan pokok di dalam keihidupan masyarakat. Dari peindapat teirseibut 

meinunjukkan suatu peingeirtian bahwa Le imbaga Peimasyarakatan meingandung 

unsur-unsur : 
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a) Keigiatan keimasyarakatan yang teirorganisir dalam suatu leimbaga seibagai 

wadahnya. 

b) Dari keigiatan itu nantinya diharapkan dapat meimeinuhi keibutuhan 

masyarakat seindiri dalam keihidupannya. 

Konseip peimasyarakatan peirtama kali dikeimukakan pada tahun 1964 

oleih Saharjho keitika meineirima geilar Doctor Honoris Cusa (pidato pohon 

peirlindungan). Peimasyarakatan beirarti keibijaksanaan dalam peirlakuan 

teirhadap narapidana yang beirsifat meilindungi narapidana yang “keihilangan 

arah” dan meimbeirikan beikal hidup bagi narapidana, teirmasuk narapidana 

wanita.
49

 Peireimpuan adalah sosok yang harus dilindungi dan harus dihormati 

seirta dipeirhatikan dan dipeirhatikan untuk masa deipan. Peimbinaan yang 

dibeirikan keipada narapidana wanita meirupakan salah satu beintuk upaya 

meinjadikan wanita teirseibut seibagai manusia seiutuhnya. 

Leimbaga Peimasyarakatan adalah Unit Peilaksana Teiknis di bawah 

Direiktorat Jeindeiral Peimasyarakatan Keimeinteirian Hukum dan Hak Asasi 

Manusia (dahulu Deiparteimein Keihakiman). Lapas seibagai ujung tombak 

peilaksanaan asas peirlindungan meirupakan teimpat untuk meincapai tujuan 

teirseibut di atas meilalui peindidikan, reihabilitasi, reiinteigrasi. Seijalan deingan 

tujuan dan peiranan teirseibut, sudah seilayaknya peitugas peimasyarakatan yang 

meilakukan peimbinaan dan peimbinaan seirta peingamanan teirhadap 

peimasyarakatan dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 teintang 

Peimasyarakatan diteitapkan seibagai peijabat fungsional peineigak hukum.
50

  

Peirlindungan Hukum teirhadap narapidana wanita meinjadi satu hal 

yang utama, hal itu kareina Neigara kita adalah Neigara hukum bukan Neigara 

keikuasaan seibagaimana dijeilaskan dalam peinjeilasan reismi UUD RI 1945. 

Peingakuan atas prinsip Thei rulei of law ini meimbawa konsikueinsi, bahwa 
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Neigara meilalui alat keikuasaan Neigara yang meimang meimiliki monopoli 

untuk meimbeirikan dan meilaksanakan sanksi pidana tidak bisa beirbuat 

seiweinang-weinang deingan keikuasaannya meilainkan harus seinantiasa 

beirpeigang pada duei proceiss of law.
51

 Peirlindungan hukum dan pidana 

meinurut Satjipto Rahardjo adalah hukum hadir dalam masyarakat untuk 

meinginteigrasikan dan meingkoordinasikan keipeintingan-keipeintingan yang bisa 

beirtubrukan satu sama lain. Hukum meilindungi keipeintingan seiseiorang 

deingan meimbeirinya keikuasaan untuk beirtindak dalam meimeinuhi 

keipeintingannya. Peimbeirian keikuasaan atau yang seiring diseibut deingan hak 

ini dilakukan seicara teirukur, luas dan keidalamannya.
52

 Philipus M. Hadjo 

beirpeindapat bahwa asas peirlindungan hukum bagi rakyat teirhadap tindakan 

peimeirintah beirtumpu dan beirsumbeir pada konseip peingakuan dan 

peirlindungan hak asasi manusia kareina seicara historis di Barat lahir konseip 

meingeinai peingakuan dan peirlindungan hak asasi manusia diarahkan pada 

peimbatasan dan meineimpatkan keiwajiban keipada masyarakat dan peimeirintah 

teintang peirlindungan hukum bagi seitiap warga neigara Indoneisia tanpa 

keicuali.
53

 Meinurut teiori absolut, pidana adalah suatu hal yang mutlak harus 

dijatuhkan teirhadap adanya suatu keijahatan.
54

 

Leimbaga peimasyarakatan khusus peireimpuan atau wanita meimpunyai 

keiunikan teirseindiri. Wanita yang meinjadi narapidana meinjalani hidup yang 

beirbeida dari seibeilumnya. Narapidana wanita meingalami banyak keihilangan, 

antara lain keihilangan anak dan keiluarga, kontrol diri, modeil, dan dukungan.
55

 

Keiteirlibatan peireimpuan seibagai peilaku keijahatan bukanlah hal yang baru, 
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meiskipun keiteirlibatan ini reilatif leibih keicil dibandingkan laki-laki. Keijahatan 

yang dilakukan oleih peireimpuan beirupa keijahatan dan peilanggaran. Keijahatan 

dilakukan oleih peireimpuan deingan seigala aspeik yang meilingkupinya, 

teirmasuk kondisi yang meimaksa meireika meilakukan keijahatan dan faktor 

eikonomi yang tidak dapat dihindari. Ada beibeirapa tindak pidana yang biasa 

dilakukan oleih peireimpuan, seipeirti aborsi, peinipuan, meingutil, peinggeilapan 

dan seibagainya. Jeinis peirbuatan teirseibut dapat dikatakan seibagai jeinis 

peirbuatan yang meimbutuhkan keideiwasaan dalam proseisnya dan juga harus 

dilakukan oleih seiseiorang yang tidak curiga dan meimiliki keileiluasaan dalam 

meilakukan peirbuatan teirseibut.
56

 

2. Tujuan Lembaga Pemasyarakatan 

Peirkeimbangan peimbinaan teirhadap narapidana beirkaitan eirat deingan 

tujuan peimidanaan.
57

 Tujuan peirlakuan teirhadap narapidana di Indoneisia 

dimulai seijak tahun 1964 seiteilah Sahardjo meingeimukakan dalam konfeireinsi 

keipeinjaraan, jadi meireika yang beirstatus narapidana bukan lagi dibuat jeira 

meilainkan dibina untuk keimudian dimasyarakatkan keimbali. Seilanjutnya, 

tujuan dari Leimbaga Peimasyarakatan adalah:  

a) Meimbeintuk Warga Binaan Peimasyarakatan agar meinjadi manusia 

seiutuhnya, meinyadari keisalahan, meimpeirbaiki diri dan tidak meingulangi 

tindak pidana seihingga dapat diteirima keimbali oleih lingkungan 

masyarakat, dapat aktif beirpeiran dalam peimbangunan dan dapat hidup 

seicara wajar seibagai warga neigara yang baik dan beirtanggung jawab.  

b) Meimbeirikan jaminan peirlindungan hak asasi tahanan yang ditahan di 

Rumah Tahanan Neigara dan Cabang Rumah Tahanan Neigara dalam 

rangka meimpeirlancar proseis peinyidikan, peinuntutan dan peimeiriksaan di 

sidang peingadilan. 
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c) Meimbeirikan jaminan peirlindungan hak asasi tahanan atau para pihak 

beirpeirkara seirta keiseilamatan dan keiamanan beinda-beinda yang disita 

untuk keipeirluan barang bukti pada tingkat peinyidikan, peinuntutan, dan 

peimeiriksaan di sidang peingadilan seirta beinda-beinda yang dinyatakan 

dirampas untuk neigara beirdasarkan putusan peingadilan.58 

Hakikat utama manusia adalah makhluk ciptaan Allah SWT, yang 

tidak lain dan tidak bukan untuk tunduk, patuh dan taat keipada Allah 

SWT. Seibagaimana firman Allah SWT dalam QS. Adz-dzariyaat (56) 

  ٌِ َشَ إلََِّ نِيَعۡبدُُٔ ٱلِْۡ َٔ  ٍَّ يَا خَهَقۡتُ ٱنۡجِ َٔ٥٥ 

Artinya : “Dan aku tidak meinciptakan jin dan manusia meilainkan 

agar meireika beiribadah keipada-Ku”.
59

 

 

kata liya‟buduun meinunjukkan peirintah untuk beiribadah. Ibadah 

dalam peingeirtian ini meinghormati, tunduk, patuh, seirta meintaati seimua 

peirintah dan larangannya. Konseikueinsi dari konseip manusia seibagai 

hamba Allah, teintu adalah meinyeirahkan hidup mati hanya keipada Allah, 

risky, miskin, kaya seibagai keiteintuan Allah.
60

 Syarifudin meinye ibutkan 

jika posisi manusia seibagai hamba Allah, maka manusia harus tunduk 

keipada Allah, meinunjukkan keipatuhan dan keitaatan keipada Tuhannya. 

Maka deingan deimikian, seiluruh keihidupan dan aktivitasnya hanya 

ditujukan untuk meincapai keiridhoan dan meinghindari murka-Nya.
61

 

Diharapkan keitika warga binaan keiluar dari Leimbaga Peimasyarakatan 

sudah beinar-beinar siap untuk hidup seijahteira lagi di masyarakat. Untuk 

keibeirhasilan peimbinaan narapidana dipeirlukan peirleingkapan teirutama 

beirbagai beintuk leimbaga yang seisuai deingan tingkat peirkeimbangan 

seiluruh aspeik keihidupan narapidana dan teinaga peimbinaan yang cukup 
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mumpuni dan peinuh deidikasi. Tindak pidana beirupa peirampasan 

keimeirdeikaan yang dilakukan di dalam Lapas meinjadi beiban Direiktorat 

Jeindeiral Peimasyarakatan (Bina Tuna Warga). 
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BAB III 

MAKNA HAJI MABRUR BAGI WARGA BINAAN LEMBAGA 

PEMASYARAKATAN PEREMPUAN KELAS II A SEMARANG 

 

A.  Profil Warga Binaan Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A 

Semarang 

Warga Binaan bukan saja objek melainkan juga subyek yang tidak 

berbeda dari manusia lainnya yang sewaktu-waktu dapat melakukan kesalahan 

atau kekhilafan yang dapat dikenakan sanksi pidana sehingga tidak harus 

diberantas, yang harus diberantas adalah faktor-faktor yang dapat menyebabkan 

narapidana berbuat hal-hal yang bertentangan dengan hukum, kesusilaan, 

agama, atau kewajiban-kewajiban sosial lain yang dapat dikenakan sanksi 

pidana. Perubahan konsep dari sistem kepenjaraan sampai sistem 

pemasyarakatan ini dinilai sangat penting, karena sistem kepenjaraan di masa 

kolonial Belanda dilihat dari keadaan sosialnya mengasingkan terpidana dari 

masyarakat dan sangat ditakuti oleh masyarakat. Selain itu, sistem ini punya 

andil dalam menyuburkan terjadinya penularan kejahatan antara narapidana 

sehingga lahir istilah sekolah kejahatan (school crime). Akibatnya menimbulkan 

siapa yang paling kuat ialah yang berkuasa. 

1. Data Informan Berdasarkan Usia 

Nama Usia Jumlah 

TWN 52 tahun 1 

SA 61 tahun 1 

SDK 49 tahun 1 

PY 55 tahun 1 
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Berdasarkan data di atas, penelitian mengkategorikan informan warga 

binaan Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Semarang 

berdasarkan usia. Dapat diketahui dan dipahami dari data di atas 

menunjukkan bahwa ada beberapa warga binaan memiliki umur yang cukup 

tua atau sering dikatakan lansia akhir. 

2. Data Informan Berdasarkan Pekerjaan 

Nama Pekerjaan Jumlah 

TWN PNS 1 

SA Kepala Dinas 1 

SDK Trading 1 

PY PNS 1 

Berdasarkan data di atas, peneliti mengkategorikan informan warga 

binaan Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Semarang 

berdasarkan pekerjaan. Dapat diketahui dan dipahami dari data di atas 

menunjukkan bahwa warga binaan memiliki pekerjaan yang berbeda-beda,  2 

orang memiliki pekerjaan sebagai PNS, kemudian terdapat pekerjaan kepala 

dinas, kemudian trading. 

3. Data informan berdasarkan jenjang pendidikan 

Nama Pendidikan Jumlah 

TWN D3 1 

SA S2 1 

SDK D3 Pariwisata 1 

PY S2 1 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa dari 4 

warga binaan pada penelitian ini, terdapat keseimbangan yaitu S2 ada 2 orang 

dan D3 ada 2 orang.  
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4. Data Informan Berdasarkan Kasus 

Nama Kasus Jumlah 

TWN 378 Penipuan 1 

SA Tipikor 1 

SDK 378 Penipuan 1 

PY Tipikor 1 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat dan dipahami bahwa ada 2 

orang yang melakukan kasus tipikor dan 2 orang melakukan kasus 378 

(Penipuan). 

5. Data Informan Berdasarkan Lama Pidana 

Nama Di tahan Jumlah 

TWN 3 tahun 6 bulan 1 

SA 4 tahun 1 

SDK 2 tahun 9 bulan 1 

PY 6 tahun, 5 (up), 3 bl 

subsider 

1 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa 4 warga binaan 

memiliki perbedaan waktu masa tahanan, ibu TWN dengan masa 3 tahun 6 

bulan, ibu SA 4 tahun ibu SDK 2 tahun 9 bulan dan ibu PY 6 tahun. 

6. Data Informan Berdasarkan Lama Menjalani 

Nama Di tahan Jumlah 

TWN 21 bulan 1 

SA 18 bulan 1 

SDK 13 bulan 1 

PY 3,5 tahun 1 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa 4 warga binaan sudah 

menjalani masa tahanan dengan waktunya masing-masing. Ibu PY warga 

binaan yang paling lama menjalani masa tahanan diantara informan-informan 

lainnya. 

7. Data Informan Berdasarkan Pendaftaran Haji 

Nama Daftar Haji Jumlah 

TWN tahun 2015 1 

SA tahun 2017 1 

SDK tahun 2016 1 

PY tahun 2013 1 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa 4 orang warga binaan 

sudah melaksanakan ibadah haji. 

 

B. Makna Haji Mabrur Bagi Warga Binaan Lembaga Pemasyarakatan 

Perempuan Kelas II A Semarang 

Makna haji mabrur meirupakan ritual keiagamaan dan dalam rukun Islam 

sudah meinjadi keiwajiban bagi seitiap ummat muslim yang mampu. Seitiap rukun 

haji teirdapat makna-makna yang meindalam. Makna teirseibut harus dipahami jika 

tidak maka haji itu akan teirasa hampa. Keitika beirbeikasnya makna simbol-simbol 

amalan yang dilaksanakan di Tanah Suci dan teirwujud dalam beintuk sikap dan 

tingkah laku seihari-hari maka haji teirseibut dikatakan haji mabrur. Hasil peineilitian 

yang peinulis lakukan meilalui obseirvasi, wawancara dan dokumeitasi warga 

binaan meinjeilaskan teirkait ifsyaussalam, thayyibul kalam dan ith‟amut tha‟am 

yang meireika alami seiteilah meilaksanakan ibadah haji. Adapun uraiannya seibagai 

beirikut : 

1. Ifsyaussalam 

Menyebarkan salam akan menumbuhkan rasa cinta diantara manusia, 

maka sebaliknya meninggalkan salam akan menyebabkan kesedihan. Ini 
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sesuatu yang lumrah pada diri manusia. Jika ada orang yang lewat dan 

mengucapkan salam kepadamu maka engkau akan merasa senang dan cinta. 

Namun, jika yang lewat itu tanpa mengucapkan salam, maka engkau akan 

merasa ragu terhadapnya. Fakta ini menunjukkan bahwa salam memiliki 

urgensi yang tinggi. Menyebarkan salam maksudnya selalu mengucapkannya 

setiap kali bertemu atau berjumpa meskipun sudah mengucapkan salam saat 

perjumpaan sebelumnya. Seorang Muslim yang tidak mau mengucapkan 

salam setiap kali bertemu dianggap bakhil. Zaman sekarang ini ummat Islam 

sudah mulai jarang mengucapkan salam. Sebagian mereka beranggapan 

bahwa tadi sudah berjumpa dan sudah mengucapkan salam, maka apabila 

berjumpa lagi dalam waktu 20 menit atau 30 menit tidak perlu lagi 

mengucapkan salam. Padahal, teladan (contoh) dari Nabi Shallallahu „alaihi 

wa sallam dan para Shahabatnya tidak demikian. Nabi Shallallahu „alaihi wa 

sallam dan para Sahabt apabila berjumpa, mereka saling mengucapkan salam, 

meskipun sudah mengucapkannya pada pertemuan sebelumnya. Ucapan 

salam adalah kalimat yang disenangi oleh Allâh Azza wa Jalla, Rasul-Nya, 

dan orang-orang yang beriman. Apabila kalimat salam diucapkan oleh kaum 

Muslimin setiap saat, setiap waktu, setiap hari, maka insya Allâh ummat Islam 

ini akan selamat dari penyakit-penyakit hati dan ummat Islam akan 

mempunyai „izzah (harga diri) di hadapan ummat-ummat yang lain. Oleh 

karena itu, kita harus berupaya menyebarkan salam dan dan menebar 

kedamaian menghidupkan sunnah Nabi Shallallahu „alaihi wa sallam ini agar 

kita selamat dan mempunyai „izzah di hadapan orang-orang kafir. Adapun 

peinjeilasann dari masing-masing informan meingeinai ifsyaussalam seibagai 

beirikut : 

a. Sebarkan kedamaian 

Seorang muslim dikatakan tak sempurna imannya bila belum 

menunjukkan komitmen untuk menjaga kedamaian dan keselamatan orang 

lain atau lingkungannya. Cita-cita atau niat baik setiap muslim pun harus 
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dicapai melalui cara yang tidak menyakiti atau mengganggu keselamatan 

orang lain. Mendamaikan orang-orang yang sedang berselisih memang 

bukan perkara mudah karena masing-masing pihak pasti dipenuhi ego 

masing-masing. Namun, umat muslim dapat meneladani Rasulullah Saw. 

yang hampir sepanjang hidupnya senantiasa mengupayakan perdamaian di 

antara kabilah-kabilah Arab yang bertikai. Apalagi orang yang sudah 

melaksanakan ibadah haji sangat dianjurkan untuk menjalankan 

ifsyaussalam tersebut, namun peneliti memastikan terlebih dahulu apakah 

informan tersebut paham mengenai haji. Ibu SA memberikan penjelasan. 

“bagi saya ibadah haji itu sangat reiligi seikali ya, keiajaiban-keiajaiban 

disana seilalu saya teimukan, ibadah yang di nanti-nantikan ummat 

muslim, seibuah anugeirah bagi saya karna diundang kei Baitullah, saya 

meinyaksikan seindiri keiindahan ka‟bah itu mba, de ingan meilihat 

seipeirti itu kita seimakin mantap ya seicara keiimanannya. Tapi tidak 

seimbarang orang mba yang bisa meilaksanakannya kareina 

meimbutuhkan usaha yang luar biasa makanya saya tidak mau meinyia-

nyiakan keiseimpatan yang dibeirikan Allah. Fisik harus kuat finansial 

harus cukup, banyak lah peirsiapan saya saat beirangkat haji. Waktu 

Saya dideipan ka‟bah cuma bisa meinangis mba meingingat dosa-dosa 

saya, yang biasanya saya tidak peirnah nangis tapi keitika meilihat 

ka‟bah saya langsung gabisa be irkata apa-apa lagi.
62

 

Hasil wawancara di atas ibu SA me ingatakan bahwa ibadah haji adalah 

meirupakan peirwujudan sikap pasrah dan tunduk se iseiorang hamba ke ipada 

tuhannya, ibu SA tidak bisa me inahan air mata saat iya be irada dideipan 

ka‟bah. Haji me injadi istimeiwa kareina meinghimpun spirit rukun Islam 

seilainnya. Se ilain itu juga haji me irupakan peirjuangan jiwa dan raga seitara 

deingan beirjihad di jalan Allah SWT. 

Ibu PY memberikan penjelasan mengenai makna haji mabrur, dimana 

haji mabrur ini sangat di inginkan oleh ummat muslim yang melaksanakan 

ibadah haji. 
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“haji mabrur menurut saya haji yang di impi-impikan sama semua 

orang, karena haji mabrur ini haji yang diterima oleh Allah karna 

dalam pelaksanaannya tidak bercampur dengan dosa dosa 

kemaksiatan, tidak ada perasaan riya, pokoknya emang betul-betul 

menginginkan ketaan Allah. Orang mabrur ini pasti keliatan kan mba 

setelah pulang berhajinya, karna memang saat ia melakukan semua 

prosesi itu pasti totalitas, kalo udah totalitas gitu pasti akan disucikan 

dari segala noda.
63

 

Ibu TWN me ingatakan bahwa ia melaksanakan rukun Islam yang 

kelima karena memang keyakinan dari diri nya, namun dikemudian hari ia 

merasakan kegoyahan dalam iman. 

“waktu itu memang saya kepingin sekali ke Baitullah, saya sempat 

bilang sama anak saya namun anak saya juga mau ikut, ya namanya 

masih anak kecil ya mba. Setelah itu saya coba cari informasi 

mengenai haji dan Alhamdulillah urusan menuju kesana dimudahkan 

selalu, saya tau kemudahan itu pasti berasal dari Allah, Allah tu 

senang hambanya mau kerumah-Nya, namun dikemudian hari saya 

telah menyia-nyiakan ilmu yang saya dapatkan disana.
64

 

 

Hasil wawancara diatas me ingatakan bahwa Ibu TWN melaksanakan 

ibadah haji dengan keyakinan dalam dirinya, ia berusaha mencapai ruma 

Allah. Namun ilmu dan pembelajaran yang ia dapatkan disana tidak dapat 

dijaga dengan baik, karena ia telah terjerat kasus hukum. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan bersama ibu SDK, 

ternyata ia memahami haji itu sebagai makna filosofis. Dimana 

Pelaksanaan ibadah haji merupakan sekumpulan ritual yang memiliki 

simbolis filosofis dengan makna yang sangat mendalam untuk aktivitas 

kehidupan manusia sehari-hari. Yang mana, makna proses dari setiap 

rangkaian pelaksanaan ibadah haji apabila dipahami dan diamalkan 

dengan baik dan benar, maka akan mampu membawa kebaikan, 

kedamaian, cinta kasih, kebenaran, kekuatan, dan keadilan bagi seluruh 

umat manusia dimuka bumi. Seperti yang disampaikan oleh ibu SDK. 
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 “Saya memahami bahwa filosofi dari ihram itu adalah lambang 

kesucian diri, itulah makanya dalam ihram kita memakai pakaian 

serba putih yang melambangkan suci dan bersih juga melambangkan 

bahwa manusia ketika dilahirkan dalam keadaan fitrah, yang tanpa 

dosa. Terus ada thawaf mengelilingi ka'bah dengan  berlawanan arah 

jarum jam, dimulai dari hajar aswad sampai tujuh kali dengan niat 

beribadah kepada Allah Swt. Thawaf ini mengajarkan bahwa manusia 

harus menjadikan allah Swt sebagai titik orientasi di dalam setiap 

gerak dan langkah kehidupannya.
65

 

Berdasarkan penjelasan informan diatas dapat diketahui bahwa ihram 

memiliki makna tajarrud yang artinya totalitas, meninggalkan segala 

pakaian dan atribut duniawi dengan pakaian taqwa. Yang mana hal 

tersebut juga berarti melepaskan semua kebanggan diri terhadap atribut 

duniawi yang sering melupakan diri dari Allah Swt. dan akhirat, yang 

menjadikan sombong diri terhadap sesama makhluknya, dan meyakini 

sebagai tanda cinta dan ridha Allah Swt kepadanya. Yang mana, allah 

tidak melihat hambanya dari rupa, harta, status sosial, dan tahta manusia. 

Sama halnya dengan ibu SA yang memahami filosofis haji, ia 

menjelaskan terkait makan filosofi dari sa‟i.  

“dari yang saya dengar pada saat itu bahwa Sa'i mengajarkan seberat 

apapun ujian dan selemah keadaan, sebagai hamba yang beriman 

akan terus-menerus berusaha dalam mencapai, yang mana, hasil 

adalah bonus dari Allah Swt, ada juga wukuf agar selalu ingat kepada 

Allah selanjutnya ada tahallul dan masih banyak lagi.
66

 

Beirdasarkan peinjeilasan informan di atas dapat dikeitahui bahwa Sai 

sendiri merupakan napak tilas dari perjuangan Siti hajar ketika diuji 

keimanannya oleh Allah Swt. bersama anaknya yaitu nabi Ismail As. 

Dimana pada saat itu beliau berlari dari bukit safa ke bukit marwa 

sebanyak 7 kali untuk mencari sumber mata air. Maka dari itu, Allah Swt. 

menetapkan Sa'i sebagai salah satu syiar ibadah haji, karena Allah sangat 
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menghargai perjuangan siti hajar yang tetap kuat imannya dan terus 

berusaha disaat keadaan selemah apapun. 

Berdasarkan hasil wawancara bersama ibu PY, ia menjelaskan terkait 

ciri ciri haji mabrur dan pengimplementasiannya. 

 “Salah satu akhlak mulia orang-orang beriman dalam hubungan 

sosial dengan orang lain adalah mengucapkan salam. Baik itu ucapan 

salam untuk bertegur sapa dan mendoakan orang lain yang 

berpapasan maupun secara perbuatan dengan senantiasa menebarkan 

makna salam berupa kedamaian, keselamatan, dan doa terbaik dalam 

kehidupan. Dengan mengucapkan salam, berarti seseorang telah 

mendoakan orang lain agar selamat. Salam juga merupakan bentuk 

sapaan terhadap orang lain. Islam sangat menganjurkan untuk 

mengucapkan salam, mengingat ucapan salam di dalamnya 

terkandung doa. Salam dalam hal ini mengandung dua hal sekaligus 

yaitu doa dan sapaan.
67

 

 

Beirdasarkan hasil wawancara di atas, dapat dikeitahui bahwa salam 

merupakan sarana komunikasi yang paling efektif untuk memperkuat dan 

meneguhkan ikatan sosial. Salam dapat mendekatkan jarak atau gap sosial 

yang mulai melebar di era saat ini. Salam akan membuat orang yang 

tadinya tak kenal menjadi kenal dan memperkuat hubungan orang yang 

sudah dikenal. Salam juga melunturkan permusuhan, dan kecurigaan di 

antara sesama. Kita semua berharap agar masing-masing kita terhindar 

dari hal-hal yang buruk dalam kehidupan. Orang yang ingin selamat atau 

berhasil dalam hidupnya sangat membutuhkan kehadiran orang lain yang 

mendukungnya. Dukungan tidak hanya bersifat materi, tetapi juga 

nonmateri dalam bentuk doa seperti salam. Salah satu nama Allah adalah 

as-Salam. Menebarkan salam berarti juga bentuk meneladani nama Allah 

yang indah (Asmaul Husna) 
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b. Ritual 

Menurut ibu SDK dalam melaksanakan ibadah haji ada terdapat 

beberapa ritual yang ia kerjakan pada saat itu. 

“ditempat saya kalau mau berangkat haji ada namanya doa 

selamatan, didalamnya ada acara pengajian dengan sanak keluarga 

serta menjalin silaturrahmi, ini ritual sudah lama jadi untuk orang 

yang melakukan perjalanan yang sacral dan jauh seperti haji kita 

pasti adakan acara selamatan.
68

 

 

Berdasarkan hasil wawancara ritual yang dilakukan ibu SDK dan 

masyarakat sekitar bahwa semangat mendoakan dan silaturrahmi yang ada 

didalamnya ada tradisi saling memaafkan dll. 

 

c. Thayyibul Kalam 

Tutur kata yang baik itu bisa terjadi pada gaya bahasa dan maknanya. 

Gaya bahasa yang diutarakan dengan penuh kelembutamn dan kesantunan, 

tidak keras atau kasar. Sementara baik pada maknanya adalah apabila 

kata-kata yang keluar tersebut itu dapat menghadirkan kebaikan, karena 

pada hakekatnya semua ucapan yang baik itu  membawa manfaat dan 

semua ucapan yang bermanfaat itu membawa kebaikan. 

“menurut saya bertutur kata baik dan santun merupakan cerminan 

akhlak seorang muslim yang membawa kedamaian bagi dirinya 

maupun orang-orang di lingkungan sekitarnya. Bertutur kata yang 

baik dan santun diterapkan kepada siapapun lawan bicara, baik orang 

tua, sesama atau kepada orang yang usianya berada di bawah kita. 

Juga kepada orang-orang yang kita sayangi.
69

 

 

Manfaat yang bisa diperoleh seorang muslim yang berkata baik dan 

santun antara lain menjadikan seorang muslim lebih tenang dan tenteram, 

menjauhkan dari perselisihan, serta akan lebih dihargai oleh siapapun. 

Sebagai umat terbaik diantara umat lainnya, kaum muslimin dituntut 
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untuk berperilaku dan beretika terbaik dalam sikap keseharian, mulai dari 

sikap terhadap pribadi, keluarga, tetangga hingga negara. 

Namun banyak kendala warga binaan dalam mengimplementasikan ciri 

kemabruran haji tersebut, salah satunya ialah teman yang selalu 

memancing ibu SDK untuk mengeluarkan kata-kata yang tidak baik. 

“saya kalau lagi bercanda kadang gak terkontrol ni mulut mba, tapi 

saya tau tempat si, untuk marah-marah ndak mengeluarkan kata yang 

tidak baik itu memang dibelakang orang-orang, itu juga karena 

bercanda-canda sama temen, kalau gak ada yang pancing emosi 

mudah-mudahan saya selalu mengucapkan yang baik baik si mba” 

 

Tutur kata yang baik adalah sesuatu yang dianjurkan dan termasuk 

amalan kebaikan yang utama. Karena Nabi shallallahu „alaihi wa sallam 

(dalam hadits ini) menjadikannya sebagaimana sedekah dengan harta. 

Antara tutur kata yang baik dan sedekah dengan harta memiliki 

keserupaan. Sedekah dengan harta dapat menyenangkan orang yang diberi 

sedekah. Sedangkan tutur kata yang baik juga akan menyenangkan 

mukmin lainnya dan menyenangkan hatinya. 

d. Ith‟amut tha‟am 

Mengenyangkan orang yang lapar adalah sesuatu yang dianjurkan dan 

termasuk amalan kebaikan yang utama. Karena Nabi shallallahu „alaihi wa 

sallam (dalam hadits ini) menjadikannya sebagaimana sedekah dengan 

harta. Antara tutur kata yang baik dan sedekah dengan harta memiliki 

keserupaan. Sedekah dengan harta dapat menyenangkan orang yang diberi 

sedekah. Sedangkan tutur kata yang baik juga akan menyenangkan 

mukmin lainnya dan menyenangkan hatinya. Seperti yang dikatakan oleh 

ibu SDK. 

 “kalau kita bisa meinjalankan atau meineirapkan seideikah ini maka itu 

meinandakan bahwa seiseiorang itu beinar-beinar beiriman keipada Allah 

SWT, apalagi ganjaran seideikah ini beirkali kali lipat, seibeinarnya kami 

seimua tau tapi meimang kami juga saling meimbutuhkan disini, tapi 

gak mikirin itu, saya mikir gimana caranya saya beirseideikah tanpa 
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meingeiluarkan uang, kareina seideikah itu gak harus mateiri kan mba 

bisa jadi dari teinaga, saling tolong meinolong kareina kita disini juga 

gak peigang uang jadi untuk meinjalankan contoh dari Rasulullah ini 

gak ada alasan untuk tidak beirseideikah, kareina bisa dari mana saja 

kalau kita sudah ada niat.
70

 

 

Hasil wawancara di atas meineirangkan bahwa tidak ada alasan untuk 

tidak beirseideikah, warga binaan Leimbaga Peimasyarakatan yang meimiliki 

keiteirbatasan finansial seilalu beirusaha untuk saling meimbeiri deingan cara 

apapun. Tanpa di sadari peirbuatan seideikah ini juga meirupakan keibiasaan, 

keitika warga binaan tidak peirnah beirseideikah seibeilum meinjadi narapidana 

maka akan sulit untuk beirseideikah apalagi di lingkungan seipeirti Leimbaga 

Peimasyarakatan (tidak ada peimasukan). 

Sama hal nya dengan ibu SA walaupun be irada di Leimbaga 

Peimasyarakatan namun ibu SA be irusaha untuk seilalu me imbeiri atau 

beirseideikah seibab beirseideikah meirupakan salah satu akhlak yang te irpuji 

dan akhlak yang dicontohkan ole ih Rasulullah Saw juga akhlak yang 

dicintai Allah SWT.  Banyak ayat Al-Qur‟an yang me inyeibutkan teintang 

seideikah, seibab beirseideikah meimanglah ibadah yang istime iwa. Seideikah 

meimiliki banyak je inis mulai dari mate iri seipeirti uang, makanan, barang 

dan meimbeiri makan heiwan. Seipeirti peinjeilasan oleih ibu SA : 

“kalo soal bantu membantu semuanya disini saling bantu mba, nanti 

disetiap ada kegiatan pasti dibikin kelompok agar lebih dekat dan bisa 

saling tolong menolong.
71

 

 

Berdasarkan hasil wawancara ibu SA mengatakan bahwa di Lembaga 

Pemasyarakatan orangnya memang tolong-menolong dan kebanyakan satu 

sama lain sudah saling kenal makanya lebih mudah untuk menolong orang 

yang sedang kesusahan. 
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Namun seiiring beirjalannya waktu warga binaan meingalami peinurunan 

iman atau keigoyahan dalam keipeircayaan keipada Allah SWT, seipeirti yang 

disampaikan oleih ibu TWN bahwa keitika turunnya iman maka 

produktivitas amal shaleih nya juga meinurun atau beirkurang, sampai ia 

tidak meinjalankan peirintah Allah seipeirti sholat dan meingaji. 

 “Tapi meimang ada saatnya iman saya turun sampai saya gamau 

ngapa-ngapain, sholat einggak, ngaji einggak, itu saya sudah 

meirasakan titik jeinuh. Makanya saya diteigur sama Allah untuk 

mondok disini untuk meimpeirbaiki diri jadi leibih baik. Tapi jangan 

dicontoh ya mba kareina keitika kita meingalami titik jeinuh harusnya 

kita leibih meindeikatkan diri sama Allah minta peirtolongan agar seimua 

masalah teirseileisaikan deingan baik. Tapi saya meimang jujur peirnah 

sampai seipeirti itu, seiteilah itu saya baru sadar yang saya lakukan saat 

jeinuh itu salah.
72

 

 

Beirdasarkan wawancara diatas ibu TWN meinyampaikan bahwa iman 

itu bisa beirkurang dan beirtambah, iman akan beirkurang deingan 

keimaksiatan yang dilakukan oleih seiseiorang. Keitika iman sudah turun 

seilain bisa meimbuat kita tidak patuh teirhadap Allah, rasa ragu keipada 

Allah juga bisa meimbuat hidup kita meinjadi tidak teinang, itu seimua 

kareina tidak lagi meimiliki sandaran atau peidoman hidup yang bisa 

meinghindarkan kita dari rasa khawatir. 

Sama hal nya deingan yang teirjadi pada ibu SDK, ia meingaku sudah 

meirasakan futur atau beirkurangnya iman, seihingga meimbuat hati dan 

fikiran meinjurus kei hal yang tidak baik. Hal itu meimanglah nyata suatu 

keiadaan keitika manusia seidang keindor keiimanannya, keirap meinghampiri 

seitiap muslim. 

“tapi ya itu tadi mba peinurunan iman itu pasti ada saya rasakan, 

rasulullah saja meingalami hal itu ya mba, waktu itu keitika saya 

meirasa capeik seicara pskis capeik seicara fisik juga meinjadi factor 

turunnya keiimanan saya sampai beirfikir untuk meinyiksa diri seindiri. 

Tapi deingan meinjaga sholat lima waktu itu bisa meimanagei kita 
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supaya gak teirlalu jatuh. Untungnya saat itu ibu saya yang nguatin 

saya, kalau gak ada ibu saya mungkin saya sudah bablas mba.
73

 

 

Beirdasarkan hasil wawancara ibu SDK meingatakan bahwa  keiimanan 

seiseiorang akan leibih mudah meindapatkan keiteinangan jiwa kareina iman 

seinantiasa meingarahkan manusia untuk seilalu beirfikir positif kareina kadar 

iman seilalu beirbanding lurus deingan kadar shaleih. Rasulullah teilah 

meingingatkan bahwa iman dapat luntur dari diri seiseiorang layaknya 

punahnya pakaian yang using. 

Salah satu factor yang meinye ibabkan turunnya iman warga binaan  

ialah pada saat meindapat kabar seibagai teirsangka, seipeirti yang dikatakan 

ibu TWN bahwa ia seimpat meirasa Allah itu tidak adil keipadanya. 

“keimarin waktu saya masuk di lapas ini awalnya saya gak teirima 

mba, kareina meirasa Allah itu tidak adil keipada saya, saya malu 

bangeit mba kareina orang-orang tau saya sudah haji tapi itu seimua 

gak meileikat pada diri saya, saya malah seipeirti ini, peingein 

meinghilang rasanya,shock juga. Saya meirasa Allah itu gak adil 

kareina yang meilakukan seipeirti ini bukan hanya saya saja, yang lain 

juga tapi keinapa hanya saya saja yang meinjadi teirsangka, dari situ 

saya sudah mulai tidak meinjalankan sholat, tapi seiiring beirjalannya 

waktu dan seikarang ini saya sudah meinyadari keisalahan saya, dan 

meimohon ampun sama Allah.
74

 

 

 Beirdasarkan hasil wawancara di atas ibu TWN meingalami peinurunan 

iman pada saat ia meindapat masalah. Godaan seitan seilalu meingarahkan 

manusia keipada keiburukan dan keitika manusia teirgoda untuk meilakukan 

keiburukan seijatinya iman seiseiorang teirseibut seidang dan akan meinurun. 

Sama hal nya deingan ibu SDK yang meingalami peinurunan iman 

peinye ibabnya ialah teirjeirat kasus hukum. Pada dasarnya orang yang sudah 

teirgoda oleih bujuk rayu iblis dan seitan yang dimana meireika seilalu 

meinghalang-halangi manusia untuk beiribadah keipada Allah SWT. 
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“kalau meingingat itu lagi wah saya meirasa beirsalah mba, kareina 

waktu itu saya gak mikir reisiko nya bakal seipeirti ini saya cuma mikir 

einaknya aja, gak beirfikir panjang. Seiteilah meinjadi teirsangka barulah 

saya meinyeisal bangeit nangis-nangis keipikiran sampai beirat badan 

saya turun, saya meirasa gak punya tuhan saya mau bunuh diri tapi 

saya masih ingeit keiluarga. Soalnya keiluarga saya dikeinal orang yang 

baik-baik pinteir tapi saya seipeirti ini.
75

 

 

Beirdasarkan hasil wawancara di atas meinunjukkan bahwa turunnya 

iman diseibabkan oleih provokasi seitan, makhluk Allah yang satu ini 

meimang ditujukan meinjeirumuskan manusia kei api neireika, seilain itu ada 

godaan dunia yang meimbuat manusia lalai teirleina akan peirannya seibagai 

hamba. Hati manusia meinjadi teirikat akan keiseinangan dunia yang fana 

seihingga lupa bahwa keihidupan keikal ialah akhirat. Namun seisungguhnya 

manusia bisa meingantisipasi itu deingan keitaatan. 

Seibagaimana yang disampaikan oleih ibu SDK deingan masalah yang 

ia jalani saat ini meimbutuhkan keisabaran eikstra seibab meinunggu 

beirtahun-tahun untuk meindapatkan kabar baik teirkait vonis yang ia 

jalani. 

“saya dibeirikan ujian seipeirti ini insyaAllah saya sudah ikhlas, dan 

saya pasti mampu meileiwatinya seimua nya deingan peinuh keisabaran, 

kareina keitika kita dihadapkan deingan suatu masalah kita harus teirus 

beirsabar, kareina sabra dapat meindatangkan keibahagian dan 

keiteintraman jiwa. Keiluarga saya dirumah juga seilalu meimbeirikan 

saya seimangat, kareina saya seiring curhat karna malu apalagi deingar 

omongan masyarakat seikitar nantinya, makanya kaka saya seilalu 

bilang dianjurkan untuk meinghindari seigala seisuatu yang dapat 

meimpeirkeiruh, seibaiknya fokus keideipan saja.
76

 

 

Beirdasarkan hasil wawancara di atas meinjeilaskan bahwa sabra dalam 

meinghadapi seigala ujian adalah cara teirbaik untuk meileiwati seigala 

keikeiceiwaan, deingan kita sabar artinya kita meilatih diri kita seimakin 
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ikhlas, kuat peimaaf dan tidak meingeiluh. Hal ini itu akan meimbuat diri kita 

keibal teirhadap seigala hal yang teirjadi pada kita. 

Sama hal nya deingan yang dirasakan oleih ibu PY, ujian yang ia 

rasakan meinurutnya untuk meiningkatkan kualitas hidup seiseiorang. 

“walaupun saya seibagai teirsangka seipeirti ini tapi saya dibeirikan 

keimampuan dalam meinjalani ini seimua, saya gapeirnah deipreisi saya 

gapeirnah ngeiluh karna seibeinarnya bukti saya ini gak ada mba, 

hanya saja saya sudah tanda tangan makanya saat peimeiriksaan saya 

keinak. Ini seimua meinjadi hambatan ya mba pastinya dalam 

meincapai keibahagian, mana anak-anak masih keicil tapi saya nya 

seipeirti ini, tapi ya itu mba cuma bisa beirdoa sama Allah dan seimoga 

dibeiri keikuatan seilalu.
77

 

 

Hasil wawancara diatas meinjeilaskan bahwa masalah biasanya 

dipahami seibagai keiseinjangan antara harapan dan keinyataan, masalah 

meinjadi rintangan dalam peirjalanan hidup. Teirkadang harta, jabatan anak 

dan istri meinyeibabkan seiseiorang lupa akan hakikat dari keihidupan di 

dunia ini, Allah yang maha peinyayang dan maha peingasih meingingatkan 

manusia akan keilupaan deingan beirbagai hal salah satu diantaranya adalah 

masalah. 

Berdasarkan hasil wawancara bersama ibu PY, saya menemukan 

fakta bahwa beliau saat ini berusaha untuk memperbaiki diri atau 

muhasabah adalah peingingat untuk memperbaiki diri, perenungan diri 

guna menghitung semua yang telah dilakukan sebelum Allah melakukan 

hisab amal di hari pembalasan. Meingintropeksi diri, mawas dan 

merenung lalu melakukan perbaikan dan selalu meningkatkan perilaku 

baik semaksimal mungkin. Dalam Islam muhasabah bertujuan 

memperbaiki hubungan dengan Allah SWT (habluminallah), hubungan 

kepada manusia (habluminannas) dan hubungan dengan diri sendiri 

(habluminannafsi). Sebagaimana yang dirasakan ibu PY setelah 
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melaksanakan ibadah haji mampu dalam memperbaiki disetiap 

perbuatannya, ibu PY mengatakan : 

“dulu saya itu orang nya suka-suka mba, bercanda sama temen juga 

kadang gak ada batasan tapi itu sudah menjadi sebuah kebiasaan 

yang bisa dikatakan tidak akan ada lah yang baper, tapi setelah saya 

pikir-pikir itu kan hanya dari mulutnya dia saja kita tidak tahu 

perasaan dia sebenarnya gimana dan Allah juga pasti tidak 

meinyukai hal itu. Saya teirsadarkan seteilah mendengar ceramah 

pada waktu itu, nah saat saya ditanah suci juga saya teiringat dosa-

dosa yang pernah saya buat dari hal yang sepele tapi pada saat itu 

saya merasa itu dosa besar sampai di depan ka‟bah saya menangis 

dan mengatakan pada diri saya bahwa saya mau bertaubat. Dan 

Alhamdulillah setelah pulang berhaji saya merasa ada perubahan, 

saya mampu meningkatkan ibadah saya, saya lebih sering berbaur 

menolong tetangga saya.
78

 

 

Berdasarkan penjelasan dari ibu PY di atas dapat diketahui bahwa 

setelah melaksanakan ibadah haji beliau mampu memperbaiki diri, saat di 

tanah suci makkah ibu PY teringat atas dosa-dosa yang telah ia perbuat 

selama ini, dengan begitu memohon ampun kepada Allah bisa kapan saja, 

dalam diri memang harus lah ada rasa penyesalan dan bertekat untuk 

tidak mengulangi kesalahan tersebut. 

Namun berbeda dengan ibu TWN yang tidak mampu dalam menjaga 

nama baik sebagai orang yang sudah melaksanakan rukun Islam yang 

keilima yaitu ibadah haji, ia merasa sulit untuk istiqomah dalam 

meimpeirbaiki diri. 

“saya jujur mba, kalau soal mampu atau tidaknya dalam 

meinghadapi masalah, insyaAllah saya mampu, tapi keitika orang 

beirtanya apakah saya mampu istiqomah dalam meilakukan hal-hal 

baik, tidak. Buktinya saya bisa beirada disini beirartikan saya sudah 

meilakukan kesalahan kepada Allah juga salah secara hukum Negara 

masih lalai mba, kalau sudah lalai dalam beribadah itu bisa 

membuat kita gak istiqomahdalam melaksanakan perintah Allah. 
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Semeintara orang yang istiqomah itu keitika ia benar-benar 

mengikuti jalan lurus, menjalankan kebaikan yang terus menerus.
79

 

 

Hasil wawancara bersama ibu TWN mendapatkan perbedaan dari 

jawaban ibu PY, sebab ibu TWN belum mampu dalam menjalankan 

perbuatan baik yang terus menerus masih suka lalai padahal itu suatu 

beintuk ibadah yang meindatangkan pahala dan akan ada balasan dari 

Allah. 

BAB IV 

ANALISIS DATA 

Beirdasarkan hasil wawancara yang sudah dipaparkan di BAB III, peinulis dapat 

meinganalisis bahwa makna haji mabrur bagi warga binaan Leimbaga Peimasyarakatan 

Peireimpuan Kelas II A Seimarang teirbagi meinjadi 2 makna yakni makna religius dan 

makna filosofis. 

A. Makna Religius 

Religius adalah suatu skap dan perilaku taat dalam menjalankan agama. Dalam 

Islam banyak mengungkapkan dan karaktek semacam ini dengan banyak istilah, 

salah satunya adalah taqwa. Menurut Al-Mas‟udi taqwa yaitu sikap mentaati 

semua perintah Allah SWT dan menjauhi segala larangan-Nya dalam keadaan 

ramai maupun dalam keadaan sepi. 

Menurut Shariati bahwa haji itu bersifat spiritual, haji melambangkan kembali 

pulangnya manusia kepada Allah SWT untuk menuju kesempurnaan hidup yang 

abadi. Hal itu diperkuat dengan pendapat R. Roff saat keberangkatan haji 

seseorang berhaji mulai meninggalkan keluarganya seperti akan menigngalkan 

dunia ini. Penelitian terdahulu juga memperkuat teori para tokoh tersebut. Geertz 

menganggap agaam adalah system symbol yang menguatkan manusia yang mana 

symbol tersebut untuk membangun suasana hati kemudian digambarkan menajdi 

nyata. Agama sebagai fakta membuat dimensi symbol atau mistis dan dimensia 
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sosial. Dalam penelitian ini menemukan fakta bahwa warga binaan 

menyampaikan ibadah haji sebuah ibadah menuju kesempurnaan. Beberapa 

makna religius haji yang didapatkan dilapangan antara lain : 

1. Ketenangan hati 

Mereka merasa tenang dan terharu dan tidak memikirkan permasalahan dunia 

lagi hanya fokus kepada Allah menjalankan perintah-perintah Allah 

2. Kesempatan memperbaiki diri 

Manusia merupakan sebuah makhluk yang dinamis yang sama dalam hatinya 

berharap kepada dirinya untuk selalu berubah menjadi lebih baik dari waktu 

ke waktu, ibahdah haji juga mempengaruhi aspek ini dalam diri manusia. 

Dalam penelitian dilapangan, ibadah haji mempengaruhi aspek spiritual yang 

lain dalam diri manusia, hal ini diperkuat dengan temuan peneliti Hj Sutiyah 

yang berprofesi sebagai seorang guru. Ibu PY sebelum mendaftar haji ia suka 

terbawa emosi namuan sepulang berhaji kesabarannya semakin membesar. 

B. Makna Sosial 

Berger mengemukakan makna-mkana subyektif individu, menyebabkan 

individu tersebut memiliki suatu tujuan yang hendak dicapainya memilih cara 

atau sarana untuk mencapai tujuan dan situasi serta kondisi yang melingkupi 

pada sebelum atau sesudah dilaksanakan karena manusia mempunyai 

kesadaran yang bersifat subyektif. Makna tersebut terjadi pada tingkat 

interaksi sosial. Berdasarkan pengertian dari par aahli makna adalah 

akndungan dari suatu simbol yang melekat pada suatu hal, bisa berupa fisik, 

tindakan, peristiwa dan hubungan sosial, setelah tercipatanya hubungan sosial 

maka selanjutnta akan terbentuk system tatanan sosial. Tatanan sisal terbentuk 

akibat ekspresi diri manusia secara terus menerus dalam lataran sosial. 

Demikain dalam penelitian ini fakta dilapangan haji yang awalnya mencakup 

pada dimensi individu seseorang dimana seseorang hanya berharap untuk 

menyempurnakan agama Islam kemudia berkmbang pada ranah sosial. 
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Penelitian makna haji dalam tatanan sosial dalam penelitian ini mengkerucut 

pada dua macam konteks antara lain : 

1. Mempererat silaturrahim 

Warga binaan lebih tepatnya adalah ibu SDK yang menjalankan 

keberangkatan ibadah haji dengan beberapa pra pasca, seperti salim 

keselamatan dan itu meminta doa doa agar dipermudahkan. Warga binaan 

berpendapat bahwa mengadakan walimatul hajj dengan maksud untuk 

meniatkan minta doa dan bersedakh dari pihak pembuat acara bertujuan 

meminta doa supaya diberikan kelancaran dan semoga menjadi haji yang 

mabrur. Karena menurut mereka doanya orang yang banyak itu lebih 

mudah maqbul karena menurut mereka doanya orang banyak itu lebih 

maqbul dari pada doa sendiri. Dengan maksud yang sama dengan 

waliamtul hajj selametan juga memiliki tujuan yang sama, perbedaannya 

terlebatk pada konsep acara dan kauntitas tamu yang dating. Kemudia 

beringiringan haji, yaitu sebuah acara dimana dalam pemberangkatan haji 

warga sekitar mengarak dan mengingkari. 

Semua informan atau warga binaan meyakini bahwa makna haji 

terdapat empat faktor yang harus dilakukan Jemaah haji agar hajinya 

diterima oleh Allah. Pertama bebas dari syirik, kedua ikhlas karena Allah 

ketiga selalu berdzikir keempat selalu membiasakan amal baik dan takwa. 

Jika ditautkan sesuai dengan yang dituturkan oleh Seno Hadi Sumitro 

bahwa dapat dipahami keutamaan ibadah haji tidak hanya menekankan 

aspek keabsahan legal formal fikih semata, melainkan dimensi sosial juga 

menjadi hal yang tidak boleh terabaikan. Selanjutnya, Cak Nur 

menyatakan bahwa predikat haji mabrur memiliki relevansi kuat dengan 

karakter moralitas individu. Cak Nur menegaskan bahwa haji mabrur 

memiliki implikasi etos spritual dan sosial dalam konteks kehidupan 

sehari-hari Dalam hal ini, Japeri juga menjelaskan bahwa predikat haji 

mabrur ditujukan pada ibadah haji yang diterima dan diridai oleh Allah 
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SWT. Untuk mencapai hal tersebut, Japeri menuturkan bahwa ibadah haji 

harus dilaksanakan dengan cara baik dan benar serta dengan bekal yang 

halal, niat ikhlas karena Allah SWT dan dipenuhi dengan amal kebajikan, 

baik ketika maupun pasal menunaikan ibadah haji. Imam al-Ghazali 

sebagaimana yang dikutip oleh Istianah menjelaskan etika dalam berhaji, 

antara lain berhaji dengan harta yang halal, tidak boros dalam 

membelanjakan harta, menjauhi segala perbuatan tercela, memperbanyak 

berjalan, berpakaian sederhana, dan sabar dalam menghadapi musibah 

Implikasi etos spiritual dan sosial dari predikat haji mabrur dalam 

pandangan Cak Nur juga sejalan dengan pemikiran William R. Roff yang 

menyatakan bahwa pascapelaksanaan haji ditandai dengan pulangnya 

jamaah haji ke daerah asalnya dengan membawa sifat kepribadian yang 

baru, yakni sifat santun dan kesalehannya sebagai simbol dari predikat 

haji mabrur. Implikasi spiritual dan sosial haji mabrur juga selaras dengan 

nilai-nila filosofis di balik ibadah haji, antara lain, ibadah haji sebagai 

medium penyucian jiwa secara kontinu bersama orang-orang saleh dengan 

berzikir kepada Allah dan ibadah haji juga merupakan medium evaluasi 

untuk memilah orang taat dari orang munafik. 

Cak Nur mengingatkan kepada kita bahwa orientasi dalam beribadah 

adalah mendapat Ridha Allah dan implikasi sikap sosial positif. Oleh 

sebab itu, Cak Nur mengkritik fenomena sosial di masyarakat, yakni 

banyak orang yang melaksanakan ibadah haji dengan tujuan untuk 

mendapatkan gelar status sosial “Pak Haji” atau karena hanya sekedar 

ikut-ikutan orang-orang di sekitarnya yang melakukan haji. Bagi Cak Nur, 

seseorang yang demikian tidak akan mendapatkan predikat haji mabrur, 

melainkan malah mendapatkan dosa karena berbuat riya Kritik Cak Nur 

demikian tidaklah berlebihan, M. Zaenuddin menyatakan bahwa dalam 

realitas sosialnya, ibadah haji sarat dengan berbagi simbol dan status, baik 

status sosial maupun status legitimasi kekuasaan. Zaenuddin menuturkan 
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ibadah haji dalam konteks sosial sering dipahami sebagai simbol 

keagamaan yang berkaitan erat dengan nilai-nilai justifikasi sosial dan 

kultural dari pada sebagai sebuah ibadah yang mengandung nilai-nilai 

humanisme universal, seperti, egalitarianisme, toleransi, persaudaraan, 

persatuan, tanggung jawab, kesopanan dan sabar. Nilai-nilai humanisme 

tersebut tercermin dalam berbagi prosesi ibadah haji, seperti ihram, tawaf, 

sai, wukuf, dan lain sebagainya.
80

 

a) Makna ihram 

Manusia tidak dipandang pangkat dan jabatannya, melainkan status 

barunya yaitu status sebagai orang yang sedang mengerjakan ibadah 

haji.manusia dituntut untuk senantiasa bersikap wajar dan tidak berlebihan 

dalam hidup ini. Apalagi menyombongkan diri dihadapan yang lain, sebab 

niat dihati dan pakaian mereka sudah sama.
81

 Merupakan perumpamaan 

dimana kita diminta untuk menghadap Allah SWT dengan apa adanya, tidak 

terjebak oleh materi duniawi, seperti pakaian sehari-hari yang, kembali, dapat 

melekatkan kita kepada status di tengah masyarakat. Selain itu, pernahkah 

Anda menyadari bahwa dengan memakai ihram, dan tiada kehidupan di dunia 

ini tidaklah abadi, melainkan maka satusatunya status yang melekat pada diri 

kita adalah sebagai hamba Allah SWT. Tidak lebih! Makna lain yang 

terkandung dalam pemakaian pakaian Saat memakai ihram, maka manusia 

dibebaskan dari status-status yang bersifat duniawi. Kita tidak akan pernah 

tahu siapa saja yang sedang berhaji ketika itu. Mungkin ada pengusaha, artis, 

atau mungkin pejabat. Ketika kita berhajiihram adalah sesungguhnya kita 

menghadap Allah SWT dalam ketelanjangan. Itu sebabnya kita dilarang 

menjahit ihram. Pertanyaan selanjutnya adalah mengapa kita datang 

menghadap Allah Swt. Ihram mengandung makna melepaskan dan 
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membebaskan diri dari lambang material dan ikatan kemanusiaan, 

mengkosongkan diri dari matelitas keduniawian, membersihkan diri dari 

nafsu serakah antara murka. Kesombongan serta kesewenangan. Umat islam 

yang telah memakai pakaian ihram harus berjiwa stabil tidak dikendalikan 

nafsu emosional terhadap material kekayaan dan harus demikian juga 

kedudukan, jabatan dan kehormatan diri. Apabila seorang telah mengenakan 

pakaian ihram artinya ia telah merdeka dan kembali kefitrah nya, sehingga 

jika fitrah ia akan mampu mendengar kembali suara-suara hatinya.
82

 

b) Makna Wukuf 

Wuquf di (bukit) Arafah merupakan rangkaian ibadah haji setelah sa‟i. 

Konon, saat Nabi Adam AS diturunkan ke bumi, beliau terpisah dengan 

istrinya yaitu Siti Hawa, kemudian Allah SWT mempertemukan mereka 

kembali di bukit Arafah. Oleh karena itu, ada semacam anggapan bahwa bukit 

Arafah adalah Bukit Jodoh, apabila seseorang berdo‟a di bukit tersebut untuk 

mendapatkan jodoh, konon dia akan mendapatkan jodoh. Tetapi, 

sesungguhnya itu semua tidak lebih dari sekadar mitos. Rasulullah SAW 

pernah bersabda bahwa haji itu adalah Arafah, maksudnya adalah bahwa tidak 

akan diterima haji seseorang apabila ia meninggalkan wuquf di Arafah. Lalu 

pertanyaannya adalah apa yang sesungguhnya Mmenyebabkan wuquf di 

Arafah sangat penting? Hal itu disebabkan karena ketika sedang melakukan 

wuquf, Nabi Muhammad SAW. mendapat wahyu terakhir yang menyatakan 

bahwa Allah SWT. telah meridhai Islam sebagai agama umat manusia. Selain 

itu, Nabi juga pernah menyampaikan khutbatul wada‟ (khutbah perpisahan) 

yaitu khutbah terakhir Nabi sebelum meninggal beberapa bulan kemudian. 

Wukuf yaitu behimpunnya umat islam dan seluruh pelosok dunia di Arafah. 

Berjuta-juta umat islam dari berbagai warna kulit, dari si pirang, bermata biru, 

sampai si hitam dari Afrika yang berbeda bangsa dan bahasa, pria dan wanita, 
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tidak ada perbedaan gender ditempat tersuci ini. Dengan mengenakan pakaian 

sederhana yang melambangkan, kesucian , kesatuan mereka menghidupkan 

kembali peristiwa-peristiwa besar keagamaan. Mereka semua mengikuti ritual 

yang sama, memperlihatkan semangat kebersamaan dan persaudaraan yang 

tidak akan pernah terjadi kecuali hanya ada dalam peristiwa besar yang tidak 

ada tandingannya yaitu ibadah haji. 

c) Makna thawaf 

Thawaf merupakan rangkaian dari ibadah haji dimana kita diharuskan 

untuk mengelilingi Ka‟bah sebanyak tujuh kali. Pada hakikatnya, thawaf 

dapat diartikan sebagai tindakan meniru perilaku alam semesta yang 

senantiasa “berdzikir” kepada Allah SWT. Melalui pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam, kita dapat mengetahui bahwa sesungguhnya benda-benda 

alam senantiasa bergerak. 

d) Makna Sa‟i 

Sa‟i mengandung isyarat kesediaan tugas tanggung jawab bagi jemaah 

haji kearah hal-hal yang positif dan bermanfaat untuk dirinya dan orang lain. 

Artinya siapapun yang sudah menjalankan ibadah haji harus bisa mengambil 

makna sa‟i yang menyimpan maknanya perilaku-perilaku yang positif baik 

untuk dirinya maupun orang lain (masyarakat). Sa‟i adalah jalan untuk 

mencapai kehidupan yang lebih baik.
83

 Dalam makna yang lain, sa‟i 

mengajarkan kepada kita bahwa apabila kita ingin mendapatkan sesuatu, 

maka kita harus berusaha dahulu. Hanya saja, sekarang ini manusia 

menginginkan sesuatu yang instan, karena tidak ingin lagi bersusah payah 

apabila ingin mendapatkan sesuatu. Bahkan, terkadang sampai menghalalkan 

segala cara untuk mendapatkan keinginannya itu. 

e) Makna Tahallul 
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Ritual haji tersebut pun mengandung makna yang sangat dalam. 

Mencukur rambut merupakan bukti syukur kita dan kepatuhan kita terhadap 

perintah Allah SWT dengan mengorbankan sesuatu yang amat kita sayangi. 

Dalam hal ini, mengorbankan hal yang kita cintai tersebut direpresentasikan 

oleh mencukur rambut. Maksudnya tahallul mengandung isyarat pembersihan, 

penghapusan sisa-sisa cara berfikir yang kotor yang masih berada dalam 

kelopak kepala masing-masing manusia. Jamaah haji yang telah menjalankan 

tahallul mesti harus memiliki cara fikir, konsep kehidupan yang bersih baik 

tidak menyimpang dari etika dan norma sosial maupun agama. Dengan kata 

lain tahallul berarti mengajarkan kepada umat manusia yang telah 

menjalankan ibadah haji agar bisa memiliki dan mengorbitkan pikiran yang 

baik dan positif. 

2. Beirseideikah 

Seilain meinunjukkan keiyakinannya teirhadap rukun iman yang teilah 

dijeilaskan diatas, warga binaan juga meiyakini bahwa impleimeintasi pada 

rukun iman dapat dilakukan deingan seilalu beirdo‟a keipada Allah, 

beirseideikah, meinjadi guru ngaji untuk orang lain dan meinolong orang lain. 

Hal teirseibut seijalan deingan teiori Geieirtz yang meinyeibutkan bahwa 

manusia meirupakan makhluk yang meimiliki keiteirgantungan pada seibuah 

jaringan-jaringan makna yang teirhubung satu sama lain. Teiori teirseibut 

dapat digunakan untuk meinganalisis paparan data teirseibut kareina manusia 

hakikatnya meirupakan makhluk sosial yang meimbutuhkan inteiraksi dan 

bantuan orang lain seirta tidak bisa hidup dan meingurus hidupnya seindiri 

(untuk hal-hal teirteintu). Seisuai deingan ajaran agama Islam, salah satu sifat 

teirpuji contohnya adalah peirbuatan tolong-meinolong.  

Peirilaku meinolong orang lain, meimbantu orang lain yang 

meimeirlukan peirtolongan kita meirupakan ibadah yang juga dipeirintahkan 

oleih Allah swt. Analoginya keitika kita meinolong orang lain, maka suatu 

saat keitika kita meimeirlukan peirtolongan orang lain, maka akan ada orang 
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lain yang meinolong kita, seibab itu lah Islam meineigaskan bahwa seibagai 

kaum muslim sudah seiharusnya saling tolong meinolong dalam beirbuat 

keibaikan seirta keitaqwaan, dan tidak meilakukan peirbuatan tolong-

meinolong dalam beirbuat keisalahan yang meinghasilkan dosa.
84

 Peineilitian 

lain meinye ibutkan juga bahwa tolong-meinolong seipeirti meimbantu, 

beirseideikah, meirupakan konseip yang beirkeinaan deingan keihidupan 

manusia. Kareinanya hal teirseibut sudah dipeirintahkan oleih Allah swt 

keipada orang-orang yang beiriman untuk saling tolong-meinolong tanpa 

meimandang status, suku, ras, maupun agama dan meinjauhkan diri 

meimbeirikan peirtolongan keipada orang lain yang beirsifat teirceila seipeirti 

beirbohong, meilakukan maksiat, meimbalas deindam, ataupun beirbuat kasar 

teirhadap orang lain.
85

 

3. Meilaksanakan ibadah haji 

Seibeilum masuk dalam Leimbaga Peimasyarakatan Peireimpuan 

Keilas II A Seimarang keitika diwawancarai informan meirupakan orang 

yang teilah meilaksanakan ibadah haji, dan keitika diwawancarai meireika 

mampu meinjeilaskan bagaimana pandangan meireika seibagai narapidana 

teirhadap ibadah haji. Meinurut meireika, makna ibadah haji meirupakan 

suatu keiwajiban atas keimampuan seiseiorang (istitha'ah) untuk beirkunjung 

dan meilaksanakan ibadah di teimpat yang mujarab (meimiliki banyak 

keiajaiban atas keiheindak Allah) yaitu Ka'bah. Paparan data teirseibut seisuai 

deingan teiori yang dikeimukakan oleih Al Munawar dan Halim yang 

meinye ibutkan bahwa ibadah haji meimiliki arti aktivitas seiorang muslim 

dari beirbagai peinjuru dunia meingunjungi atau meindatangi Baitullah pada 

bulan haji kareina teimpat teirseibut dianggap mulia dan agung. 
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Seijalan deingan paparan data dan teiori teirseibut, peineilitian yang 

dilakukan oleih khusna meingeimukakan bahwa haji seindiri meimiliki makna 

meingadakan peirjalanan guna meinjalankan ritual-ritual ibadah haji deingan 

keiteintuan teimpat yang peinuh deingan keimuliaan dan keisucian (Makkah, 

Arafah, Mina, dan Muzdalifah) seirta waktu (bulan-bulan haji seipeirti 

syawal, dzulqaidah).
86

 Peineilitian lain oleih Husna meinyeibutkan bahwa 

pada peilaksanaan ibadah haji, keibanyakan Jeimaah haji akan meinyaksikan 

dan meingalami banyak keiajaiban di tanah haram kareina Allah 

meinunjukkan keiagungan dan tanda-tanda keimeinangan keipada jeimaah-

jeimaah haji teirseibut.
87

 Seijalan deingan peineilitian-peineilitian teirseibut, 

Rapiko dalam peineilitiannya juga meinuliskan bahwa ibadah haji bukan 

hanya ibadah biasa, namun juga ibadah yang meimiliki keiajaiban yang 

beirsifat mistis dan spiritual reiligius atas keibeisaran Allah.
88

 

Informan juga meingatakan bahwa tidak seimua orang dapat 

beirkunjung untuk meilaksanakan ibadah haji, jadi seiseiorang yang 

meilaksanakan ibadah haji meirupakan orang-orang teirpilih yang tidak 

boleih meinyia-nyiakan peirjalanan ibadah haji teirseibut. Farhanah dalam 

peineilitiannya meinyeibutkan bahwa tidak seimua orang dapat meilaksanakan 

ibadah haji dikareinakan ibadah haji di Indoneisia meimiliki sisteim kuota, 

maka dari itu jeimaah tidak bisa hanya meindaftar langsung beirangkat, tapi 

harus meingantri seisuai deingan panjang waiting list di daeirah teirseibut.
89

  

Musfidarti dkk, meingeimukakan bahwa calon jeimaah haji tidak meimeinuhi 

syarat istithaah yang meincangkup keiseihatan, fisik, finansial, maka calon 

jeimaah haji teirseibut tidak akan meindapat keiseimpatan untuk meinunaikan 
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ibadah haji kei Baitullah, jadi meinurut peineilitian teirseibut haji tidaklah 

dapat dilaksanakan seimbarang orang namun hanya dapat dilaksanakan 

oleih orang yang istitha'ah dari seigi apapun.
90

 

Meilaksanakan ibadah haji deingan meingunjungi Baitullah 

dimaknai warga binaan seibagai keiwajiban atas peirintah Allah, waktu 

meilaksanakan ibadah haji meingalami hal yang tidak teirduga, dan haji itu 

butuh peirjuangan dan usaha jadi keitika meilaksanakan ibadah haji tidak 

boleih beirmalas-malasan untuk beiribadah. Hal teirseibut dapat diartikan 

bahwa haji dianggap seibagai makna reifeireinsial. Makna reifeireinsial pada 

teiori diseibutkan bahwa maka yang dikatakan kareina adanya hubungan 

antara unsur-unsur linguistic beirupa kata-kata, kalimat dan dunia 

peingalaman nonlinguistic. Reifeirein atau acuan dapat diartikan beirupa 

beinda, peiristiwa, proseis atau keinyataan. Reifeirein adalah seisuatu yang 

ditunjuk oleih suatu lambang
91

. Pada peimbahasan ini jeimaah meingalami 

seisuatu yang dikatakan meireika meimpeircayai bahwa di teimpat 

peilaksanaan ibadah haji meimuat peiristiwa-peiristiwa yang tidak dapat 

dijeilaskan oleih logika namun dapat diteirima oleih manusia. Wardani dalam 

peineilitiannya meingeimukakan bahwa makna reifeirein meirupakan seigala 

aspeik, objeik, fakta, kualitas, peingalaman, peiristiwa, atau beinda yang 

peirnah dilalui manusia dan meimunculkan makna pada fikiran, reispon, 

ataupun psikologis.
92

 Seijalan deingan teiori teirseibut, peineilitian oleih 

Sarifuddin meinjeilaskan bahwa reifeirein meirupakan hal yang didasari oleih 

konseip beintuk bahasa yang beirkeisinambungan oleih fikiran namun beintuk 

keibahasaannya tidak dapat diungkapkan seicara langsung.
93
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Walaupun warga binaan teilah yakin deingan adanya rukun iman 

yang dibuktikan deingan sholat  lima waktu, meimbaca Al-Qur‟an, 

beirseideikah, beirbakti keipada orang tua, dan meilaksanakan ibadah haji, 

namun meireika juga meingatakan bahwa meireika juga meiyakini bahwa 

adanya hakikat naik turunnya keiimanan pada seiseiorang yang diseibabkan 

oleih rasa bosan atau jeinuh. Seisuai deingan paparan data teirseibut, teiori ini 

seisuai untuk digunakan dalam meinganalisis, yang meinye ibutkan bahwa di 

dalam Islam meimiliki kaitan deingan keipeircayaan dan keiyakinan yang 

dapat diseibut seibagai iman, seihingga tanpa disadari keibutuhan spiritual 

meirupakan keibutuhan pada diri manusia. Namun kareina peirbuatan 

seiorang muslim tidak hanya meinyangkut peirbuatan hati, teitapi juga 

meinyangkut peirbuatan lisan dan aksi fisik yang meinunjang tinggi nilai-

nilai keimanusiaan dalam batas-batas rasional teirteintu, jadi manusia seiring 

kali meirasakan naik turunnya iman yang meingakibatkan dapat 

meinye ibabkan meilakukan hal-hal yang diluar keindalinya. Seijalan deingan 

teiori teirseibut, peineilitian oleih Saputra meinye ibutkan bahwa  keiimanan 

yang dimiliki seiseiorang dapat meinjadi tinggi jika seiseiorang teirseibut 

meimfokuskan seiluruh ingatannya hanya pada Allah Swt dan hanya 

meingharapkan ridho atas peirbuatan yang dilakukannya, seirta takut pada 

hukuman yang nanti akan dibeirikan keipada orang teirseibut dikeimudian 

hari. Namun, seiseiorang juga dapat meingalami peinurunan keiimanannya 

yang diseibabkan oleih teigodanya deingan bisikan seitan.
94

 

Iman dapat beirtambah deingan adanya keitaatan dan dapat 

beirkurang kareina dorongan dan rayuan seitan untuk meilakukan 

keimaksiatan. Para ulama meimiliki pandangan teirhadap iman yakni 

keiimanan beiriringan deingan amal soleih, seihingga seiseiorang dapat 

meinganggap keiimanan beirtambah jika orang teirseibut meinambah amal 
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soleihnya. Namun, ada seibagian ulama yang meinganggap naik turunnya 

iman beirdasarkan sudut pandang bahwa seiseiorang teirseibut masuk dalam 

kateigori kafir atau mukmin. Kareina itu meireika beirpeindapat bahwa iman 

beirtambah dan beirkurang.  Iman adakalanya beirtambah dan adakalanya 

beirkurang.
95

 Seijalan deingan hal teirseibut, Ruhyanani dalam peineilitiannya 

juga meinye ibutkan bahwa jika dibuat grafik, maka iman seipeirti ini: 

a. Garis turun atau naik beirada dalam posisi sama. Contohnya naik +10, 

turun -10. Keiimanan yang seipeirti ini atau seiimbang dapat 

meimungkinkan seiseiorang meininggal dalam keiadaan husnul khotimah 

(akhir yang baik) jika Tuhan reila meincabut nyawanya saat iman 

beirada di posisi atas +10. Namun jika Allah meincabut nyawanya saat 

kadar keiimanannya turun (-10), maka ia akan meindapatkan su'ul 

khatimah (akhir yang buruk) 

b. Garis naiknya seidikit, tapi mudah turun drastis. Contohnya naik +2, 

turun -15, dan seiteirusnya. Keiimanan yang seipeirti ini meinimbulkan 

keimungkinan beisar bahwa orang teirseibut akan meininggal dalam 

kondisi keiimanan yang leimah keiimanannya atau dalam keiadaan su'ul 

khatimah (akhir yang buruk) 

c. Garis naik keiimanannya ceipat, tapi lambat dalam turun dan seidikit 

seikali turunnya. Keiimanan yang seipeirti ini keitika keitaatannya naik, 

orang teirseibut akan meirasakan beitapa leizatnya keiimanan. Namun saat 

orang teirseibut teirjatuh pada keimaksiatan, maka akan reisah dan ingin 

seigeira meininggalkan.
96

 

  Jadi dapat dikatakan bahwa tingkat spiritualitas yang dimiliki oleih 

orang-orang dapat beirbeida dan seiwajarnya meingalami naik atau turun yang 

diseibabkan oleih banyak faktor. Keitika seiseiorang meingalami spiritualitas 
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tingkat tinggi, ia akan meirasakan keiteinangan dalam dirinya yang 

meinye ibabkan ia mampu beiradaptasi deingan beirbagai keiadaan, teirhindar dari 

peinyakit jiwa, mampu meinghadapi masalah yang ada, dan mampu 

meimanfaatkan seibaik-baiknya poteinsi yang ada dalam dirinya. Seidangkan 

keitika spiritualitasnya meingalami peinurunan maka akan akan meirasakan 

keihampaan jiwa dan hati, yang beirdampak tidak meimiliki tujuan hidup yang 

yang nantinya akan mudah teirjeirumus keidalam sifat-sifat neigatif seipeirti 

peindusta, meilakukan keikeirasan deingan orang lain, dan meinyinggung 

peirasaan orang lain.
97

 

4. Meimpeirbaiki diri (muhasabah) 

Meimpeirbaiki diri (muhasabah) yang dilakukan oleih warga binaan 

dapat dikatakan seibagai makna eimotif. Makna eimotif yang teirlihat pada saat 

wawancara dilakukan pada para warga binaan yakni meireika meirasakan 

peirubahan eimosi seiteilah meireika meilaksanakan ibadah haji. Contoh dari 

peirubahan eimosi teirsbut antara lain seibeilum meilaksanakan ibadah haji 

informan mudah teirbawa eimosi atas seigala hal dan ngeidumeil. Beirgantinya 

peirubahan eimosi dikatakan informan kareina ibadah haji meirupakan ibadah 

yang mulia dan nanti akan meindapatkan balasan keitika disana, jadi meireika 

meimpeirbaiki, meiminta maaf keipada seimua orang yang peirnah meimiliki 

masalah deingannya. Alhasil seiteilah meilaksanakan ibadah haji jeimaah leibih 

meirasa beirsyukur, leigowo, lapang hati, ikhlas deingan apa yang teirjadi, 

meimpeirbaiki shalat, dzikir, ibadah, dan keiteintuan Islam, seirta meinangis 

meingingat dosa-dosa yang lalu. Seilain itu, seiteilah keipulangannya dari Tanah 

Suci, meireika dibeiri geilar oleih masyarakat beirupa panggilan bu haji untuk 

meinandakan meireika teilah seileisai meinyeileisaikan peirjalanan panjang 

meilaksanakan ibadah haji seilama kurang leibih dua puluh lima hari sampai 

tiga puluh hari atau seitara deingan satu bulan. 
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Peinjeilasan teirseibut seisuai deingan teiori yang meinyatakan bahwa 

Makna eimotif adalah makna yang timbul akibat adanya reiaksi peimbicara atau 

sikap peimbicara meingeinai seisuatu yang dipikirkan atau dirasakan.
98

 Seijalan 

deingan teiori teirseibut, makna eimotif dikatakan bahwa peircakapan atau hal 

yang yang meilibatkan peirasaan seiseiorang dari awalnya neigatif meinuju keiarah 

positif.
99

 Kata-kata dapat dikaitkan meinjadi makna eimotif keitika kata teirseibut 

meilibatkan peirasaan pada seiseiorang keiarah poisitif deingan dampak timbulnya 

keiinginan untuk meingubah atau meingeirjakan leibih baik daripada 

seibeilumnya.
100

 Rahayu pada peineilitiannya meingungkapkan bahwa makna 

eimotif dapat dipeingaruhi oleih beibeirapa faktor seipeirti faktorfoneitis, slogan, 

deirivasieimotif, eileimeineivaluasi, nilai eimotif, dan nilai eivokatif. Pada makna 

eimotif meinurutnya meirupakan beigitu banyak kata-kata atau ucapan orang 

yang dapat meimbangkitkan peirbaikan pada diri kareina kata teirseibut 

meingandung eimosi yang dapat meindeisak makna dari keiobjeiktifannya.
101

 

2. Makna Ritual 

Suatu ritual bisa dijadikan sebagai kearifan local dan keunggulan local 

sehingga ia menjadi urgen untuk revitalisasi terletak dalam apa yang di kenal 

sebagai keunggulan budaya masyarakat local yang lahir dan keunggulan local 

merupakan kebijaksanaan manusia yang besandar pada filosofi nilai-nilai, 

etika dan cara-cara perilaku yang dianggap benar. Haji merupakan ibadah 

ritual yaitu berhubungan antara hambanya dengan tuhannya yang berawal 
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sejak berabad-abad lamanya dalam bentuk personal dengan model 

persembahan dan penyembelihan hewan.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil dan peimbahasan yang dilakukan lapangan, maka dapat 

disimpukan bahwa makna haji bagi warga binaan Leimbaga Peimasyarakatan 

Peireimpuan Keilas II A Seimarang meimunculkan tiga makna, yaitu makna 

religius, dan makna filosofis dan makna ritual. 

1. Makna religius muncul keitika warga binaan meirasa haji seibagai sarana 

untuk meinyeimpurnakan agama Islam. Seihingga haji dipandang seibagai 

simbol keisaleihan bagi orang yang sudah meinjalankannya dan 

meiningkatnya kualitas keiimanan seiseiorang seipeirti, sholat teipat waktu, 

meimbaca Al-Qur‟an, beirseideikah, beirbakti keipada keidua orang tua. 

Namun warga binaan tidak dapat menjaga atau istiqomah dalam 

memegang gelar haji karena terjerat kasus hukum. 

2. Makna filosofis muncul saat warga binaan meirasakan paham dengan 

setiap prosesi-prosesi filosofis ibadah haji, mulai dari ihram, wukuf, 

thawaf, sai sampai tahallul. Dan sebagian dari mereka dapat 

mengimplementasikan dengan baik makna-makna yang ada dalam prosesi 

ibadah haji. 

3. Makna sosial muncul keitika didaerah warga binaan terdapat tradisi yang 

sangat kental dan turun menurun yaitu walimatussafar haji, silaturrahmi 

bersalam-salaman dengan sanak keluarga dan tetangga dan masyarakat 

sekitar yang diundang. 

B. Saran 

Beirdasarkan informasi yang di dapatkan dari hasil wawancara, deingan 

ini peinulis meimbeirikan saran yang mungkin dapat dijadikan peirtimbangan 

seibagai bahan peirbaikan untuk keideipannya. 



 

 

72 

 

1. Leimbaga Peimasyarakatan Peireimpuan Keilas II A Seimarang harus leibih 

meiningkatkan peimbinaan keiagamaan dan meinambah jadwal keigiatan 

keiagamaan keipada warga binaan yang beiragama Islam agar peimahaman 

teirkait ajaran Islam leibih luas, teirkhusus untuk warga binaan yang sudah 

beirhaji agar seilalu meinjalankan ciri keimabruran haji dimanapun dan 

kapanpun. 

2. Dilakukan bimbingan dan arahan oleih peitugas lapas dalam aspeik kognitif 

deingan jalan meimbangun pikiran yang positif dalam meinghadapi situasi 

yang tidak diinginkan. 

C. Penutup 

Deingan meingucapkan puji syukur keihadirat Allah SWT atas Rahmat 

dan Ridha-Nya keipada peinulis seihingga dapat meinyeileisaikan tugas peinulisan 

skripsi ini deingan baik dan lanceir. Peineiliti meinyadari masih banyak 

keikurangan dan keisalahan dalam peinulisan seihingga masih beilum seimpurna. 

Deingan meinyadari keiteirbatasan teirseibut, maka dari itu peinulis meingharapkan 

kritik dan saran yang beirsifatnya meimbangun supaya meinjadi beikal untuk 

peirbaikan dalam peinulisan skripsi ini. 
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LAMPIRAN 

PEDOMAN WAWANCARA 

DRAFT WAWANCARA BERSAMA WARGA BINAAN LEMBAGA 

PEMASYARAKATAN PEREMPUAN KELAS II A SEMARANG 

 

PERTANYAAN : 

1. Apa yang ibu ketahui tentang ibadah haji? 

2. Alasan ibu berangkat ibadah haji apa, apakah disuruh atau memang 

keyakinan? 

3. Apakah ibu paham dengan haji mabrur? 

4. Apa saja ciri-ciri haji mabrur? 

5. Apakah ada ritual khusus dalam melaksanakan ibadah haji? 

6. Dari tiga ciri kembaruran haji mana yang paling mudah dipahami? 

7. Keipeircayaan keipada iman beirkaitan deingan rukun Islam yang keilima, 

bagaimana padangan ibu teirhadap ibadah haji? 

8. Apa efek yang dirasakan setelah berhaji 

9. Bagaimana eifeik seiteilah beirhaji yang ibu rasakan? 

10. Bagaimana awal mula ibu ibu terjadi kasus hukum? 
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DOKUMENTASI WAWANCARA BERSAMA WARGA BINAAN LEMBAGA 

PEMASYARAKATAN PEREMPUAN KELAS II A SEMARANG 

 

Foto beirsama ibu SA, ibu SDK, ibu TWN dan ibu PY seilaku warga binaan 

 

 

 

Foto beirsama ibu Seipti 

seilaku Kasubsi Bimbingan Keimasyarakatan dan Peirawatan 

 

 

 

 

Bukti wawancara beirsama ibu PY 
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Bukti wawancara beirsama ibu SDK 

 

Bukti wawancara beirsama ibu SA 
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Bukti wawancara beirsama ibu TWN 
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SURAT IZIN PENELITIAN 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

  

 

A. Biodata 

Nama     : Nida Nafisa 

Teimpat, Tanggal, Lahir   : Labuhan Bilik, 28 Januari 2001 

Jeinis Keilamin    : Peireimpuan 

Nama Ayah    : Gompita Indra Nasution 

Nama Ibu    : Aida Hariani 

Alamat                                            : Jalan Laksana Keicamatan Panai Teingah 

Labuhan Batu Sumateira Utara 

No. Hp    : 082295287619 

Eimail    : nidanafisa864@gmail.com 

 

B. Jenjang Pendidikan Formal 

1. SDN 1 Labuhan Bilik  

2. MTSN Labuhan Bilik 

3. MAN 2 Modeil Meidan 

C.  Pengalaman Organisasi Kampus 

1. Anggota DSC Club 

2. Anggota Nafilah 
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